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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakuptlga masalah pokok, 
yaltu masalah bahasa naslonal, bahasa daerah, dan bahasa aslng. Ketlga 
masalah pokok ltu perlu dlgarap dengan sungguh- sungguh dan berencana 
dalam rangka pemblnaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pem-
blnaan bahasa dltujukan kepada penlngkatan mutu pemakalan bahasa 
Indonesia dengan balk dan pengembangan bahasa dltujukan peda 
pelengkapan bahasa Indonesia sebagal sarana komunlkasl naslonal dan 
sebagal wahana pengungkap berbagal aspek kehldupan sesual dengan 
perkembangan zaman. Upaya pencapalan tujuan ltu dRaJ<ukan melalui 
penelltlan bahaea dan sastra dalam berbagal aspeknya balk bahasa In-
donesia, bahasa daerah maupun bahasa aslng; dan penlngkatan mutu 
pemakalan bahasa lndonesla dllakukan melalul penyuluhan tentang 
penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar dalam masyarakat 
serta penyebartl.888n berbagal pedoman dan hasll penelltlan. 
Sejak tahun 1974 penelltlan bahsasa dan sastra, balk Indonesia. daerah 
maupun aslng dltanganl oleh Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra ln-
donesla dan Daerah, Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelltlan bahasa dan sastra telah dlpertuas ke 
sepuluh Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastre yang berkedudukan di (1) 
Oaerah lstlmewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa 
Barat, (5) Oaerah lstlmewa Yokyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kallrnantan 
Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Ball. Pada tahun 
1979 penanganan penelltlan bahasa dansastra dlpertuaslagldengan 2 
Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Surnatera 
Utara, (12) Kallrnantan Barat, dan pada tahun 1980 dlpertuas ketlga propln-
sl, yaltu (13) Rlau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tlga tahun 
kemudlan (1983), penanganan penelltlan bahasa dan sastra dlpertuas lagi 
ke Hrna Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (15) 
Lampung, (17) Jawa tengah, (18) Kallrnantan Tengah, (19) Nusa Tenggara 
Timur, dan (20) lrlan Jaya. Oengan demlklan, ada 21 Proyek Penelltlan 
Bahasa dan Sastra,terrnasuk proyek penelltlan yang berkedudukan di OKI 
Jakarta. 
Sejak tahun 1987 Proyekl Penelltlan Bahasa dan Sastre tldak hanya 
menanganl penelltlan bahasa dan sastra, tetapl Juga menanganl upaya 
penlngkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar 
metalul penataran penyuluhan bahasa lndonesla yang dltujukan kepada 
para pegawal balk di llngkungan Kantor Wllayah Pendldlkan den 
Kebudayaan maupun Kantor Wllayah Oepartemen lain serta Pemerlntah 
Oaerah dan lnstansl lain yang berkaltan. 
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Selain kegiatan penelltian dan penyuluhan, Proyek Penelltlan Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebar luaskan hasl penelltlan bahasa 
dan aastra serta hasl penyusunan buku acuan yang dapat dlgunakan 
sebagal aarana kerja dan acuan bagl rnahaslswa, dosen, guru, penelltl, 
pakar berbagal bldang lmu, dan masyarakat umum. . 
Buku Slsteml Pemajemukan Bahasa Lampung Dlalek Peslsl~ int 
merupakan salah satu hasl Penelltfan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
daerah Lampung tahun 1986 yang pelaksanaannya dlpercayakan kepada 
tlm penellti dart Unlversltas Lampung. Untuk ltu, kaml lngln menyatakan 
penghar- gaandan ucapan terlma kasih kepada Or. A. Hakim usman, 
pemlmpln Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah 
Sumatera Barat beserta stafnya, dan para penellti yaltu, NI. Nyoman Wetty, 
Mila Resmiatl, Taslim Z. Nur, Hartatl Hasan dan Yusro Nur. 
Penghargaan dan ucapan terlma kaslh juga kaml sampalkan kepada 
Ors. Lukman Hakim, Pemimpln Proyek, Ors. Farid Hadl, Sekretaris; A. 
Rachman Idris, Bendahara; Endang Bachtlar, Nasim, dan Hartatlk, Ebah 
Suhaebah (Stat) yang telah mengkoordinasikan penelltlan inl dan men-
gelola penerbitan buku ini. Pemyataan terlma kaslh juga kami sampalkan 
kepada penffai, dan Ora. Siti Zahra Yundlafl penyunting naskah lnl, dan 
Sufatmo pembantu teknls. 
Jakarta. 1 Desember 1990 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
t KA TA PENGANTAR 
Semenjak tahun anggaran 1976/1977 Pusat Pemblnaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan RI, telah mem-
berlkan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat untuk mengadakan 
penelltian terhadap Bahasa-bahasa se-Sumatera melalul Proyek Penelltian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Barat dan hal tersebut 
ber1anjut terus sampai sekarang. 
Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk mencetak nas-
kah hasll penelltian tlm yang dltetapkan oleh Proyek Penelltian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991, yang telah 
dlsempumakan oleh tlm penyempumaan naskah Pusat, sehlngga telah dapat 
dlterbltkan dalam bentuk buku yang berjudul Sistem Pemajemukan Bahasa-
L.ampung Dialek Peslslr. 
Kepercayaan yang dlberikan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI kepada Sumatera Barat 
melalul Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera 
Barat adalah berkat kerja sama yang balk dengan semua plhak di Sumatera 
terutama dengan perguruan tlnggl negerl se-Surnatera, Pemerlntah Daerah. 
dan Lembaga-lembaga, balk pemerlntah maupun badan-badan swasta, yang 
ada hubungannya dengan pembinaan dan pengembangan bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah. 
T erbitnya naskah hasll penelitian inl akan menambah bahan bacaan 
terutarna bagi peminat bahasa dan sastra serta akan menambah kepustakaan 
bagl daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya walaupun dalam 
jumlah yang sangat terbatas. 
Kepada semua plhak yang telah memberikan peran sertanya sehingga 
usaha lnl dapat berhasll dengan balk kaml ucapkan terirna kaslti . 
Padang, 2 Januari 1991 
Propinsi 
viii 
Kepala Kantor Wllayah Depdikbud 
Proplnsi Surnatera Barat 
Ors. Jazir Burhen 
NIP. 130429241 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Sejak tahun 1983 wUayah Lampung mendapat kehormatan dari 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa untuk menginventarisasi 
dan mendokumentasi kebudayaan daerah. Wilayah-wilayah lainnya 
seperti Bali, Jawa Barat, Yogyakarta, dan Lombok sudah lebih dahulu 
mengadakan penelitian dan penginventarisasian hasil kebudayaan 
dalam bidang bahasa dan kesusatraan. 
Untuk tahun anggaran 198511986 wilayah Lampung mendapat 
kepercayaan menginventarisasi bahasa daerah dan kesusastraannya 
sebanyak enam aspek; satu diantaranya adalah Sistem Pemajemukan 
Bahasa Lampung Oialek Pesisir. 
Syukur Alhamdulillah penelitian tersebut telah dapat diselesaikan 
pada batas waktu yang telah ditentukan. Meskipun demikian, dalam 
laporan ini masih banyak kekurangan dan kelemahannya. 
Oengan telah selesainya penelitian lni kami menyampaikan 
pengharagaan dan terima kasih kepada semua pihak yang telah mem-
bantu penyusunan laporan ini, terutama kepada 
1. Ors. Yahya Nawawl Hs .• Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Oaerah Lampung, beserta staf, 
2. Prof. Dr. Margono Slamet. Rektor Universitas Lampung, beserta stat. 
3. Ors. Husln Sayuti, Oekan FKIP Universitas Lampung. beserta staf, 
Ix 
x 
4. Ors.Hi. Supena Mustarim, Kepala Kanwil Departemen Pendidikan 
Dan r<ebudayaan Propinsi Lampung dan staf, 
5. Para informan, yaitu Bapak Matwawi, Bapak A. Muis, gelar Pangeran 
Bandar Agung, den Bapak Suhaimi Bt. Kemala Ratu, serta 
6. Seluruh anggota tim, yaitu Ora. Mia Resmiati, dosen Bahasa lnggris 
FKIP, Unila, Ora. Hartati Hasan, dosen Bahasa lnggris FKIP, Unila, 
Ors. Taslim Z. Nur, dosen IPS FKJP, Unila, dan Ora. Yusro Nur, 
Pegawai Kantor Wilayah Oeparternen Pendidikan Dan Kebudayaan 
Propinsi Lampung, yang telah bekerja sarna sehingga berhasil 
mewujudkan hasil penelitian yang berupa naskah. 
Semoga tulisan ini bermanfaat bagi kita semua, khususnya 
rnasyarakat Larnpung. 
Bandar Lampung, 31 Januari 1986. Ora. Ni Nyornan Wetti 
Ketua Tim. 
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BABI 
PENDAHULUAN 
1 .1 Latar Betaka~ dan Mas~tah 
1 . 1 . 1 Latar Betakang 
': 
Bahasa Lampung adalah salah satu bahasa daerah yang hidup 
dan dipakai oteh penduduk Lampung sebagai alat komunikasi dalam 
pergaulan sehari-hari dan sebagai bahasa resmi dalam upacara adat, 
seperti upacara perkawinan, upacara peringatan empat puluh hari 
kematian seseorang, upacara sunatan, dan upacara cukuran. 
Bahasa Lampung digunakan oleh suku Lampung. Oaerah 
pemakainya mefiputi daerah sepanjang Sungai Komering, daerah Kayu 
Agung sampai ke Oanau Ranau, dan daefah kaki Bukit Barisan samapi 
ke daerah Rejang Lebong, Bengkulu. Oaerah Mesuji tidak termasuk 
wilayah pemakai bahasa Lampung. 
Bahasa Lampung terbagi atas dua dialek, yaitu dialek Adan dialek 
O. Oleh suku Lampung kedua dialek t01 sebut dikenal dengan sebutan 
~ Pesisir, untuk dialek A, dan diatek Abung, untuk dialek Q. Kedua 
dialek itu masih dapat dibagi lagi meniadi beberapa bagian. Oialek A 
atau diak* Pesisif teJdiri dari etas 1) dialek S~gkai/Wai Kanan, 2) dialek 
Peminggir atau Pesisir, dan 3) dialek Pubian. Oialek 0 atau dialek Abung 
t01diri atas 1) dialek Tulang Bawang dan 2) dialek Abung. 
Pemakaian dialok ters~ meliputi witayah sebagai berikl:Jt. 
1) Oialek Abung dipakai didaerah Way Abung, Way Pengubuan. 
1 
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Wf*J Seputih, WfJf./ Batang Hari, sebagian Wf*/ Sekampung, dan 
beberapa daerah di Kabupaen Lanpung Selatan. 
2) Dlalek TWlng Bawq clpakai di daerah Mego Pa? dan Mesuji 
Lampung. 
3) Dialek Peminggir etau Oialek Pesisir digunakan didaerah Pem-
inggir Tefuk, Peminggir Mefirting, dan Kalianda. 
4) Dialek Pubian clgunakan didaerah Pegung dan Balau. 
5) Dialek Pemanggilan digunakan di daerah Komering Hulu, 
Ranau, dan Segala Beghah (Kerui). 
Adanya penelitian tentq bahasa Lampung, yang merupakan 
salah satu bahasa daerai di Indonesia, memang sangat penting artinya 
dalam usaha memperoleh informasi tentang dasar kebahasaan. Penel-
tian lni sekaligus juga merupakan usaha pembinaan terhadap pen-
gembangan dan pembakuan bahasa nasional. 
Dalam peneltian terdahulu, tentang Struktur Bahasa Lampung, 
kata majemuk bahasa Lampung sudah disinggung sepintas lalu. Yang 
dikemukakan dalam penelitian itu memang belum memberikan gam-
baran yang jelas dan dalam beberapa hal masih terdapat keragu-raguan. 
Akan tetapi, dari peneltian yang lain, yang berjudul $J~!~m 
PerularlQC!! Bahasa Lampung. diperoleh beberpa prinsip yang dapat 
dlpakai .sebagai pe~ngan d~lam mendekati masalah sistem 
pe~jemukan . 
. Penenelitian sistem pemajemukan ini merupakan lanjutan 
penelitian terdahulu yang diaharapkan dapat memberikan sum~ngan 
terhadap pembinaan dan pangambangan bahasa nasional, untuk 
keptrtlngan lnventalsasi bahasa daerai, dan terhadap masal$ pen-
dicflk~ dan pengat.Wan bahasa. terutama dalam un1u bEihasa perban-
d. i 1ngan. 
1 .1 .2 Masalah 
Pern$mukan merupakan suetu masalEWI yang cukup besar 
sebab pemajemuka'l sebatulnya merupakan lstHah yang tn1001. lstilah 
pemafemukan uNuk melani'*'Gkan suatu konsep perlu dltelttl dan 
diclskuslkan oleh para ahll ...._ Urtuk ltu, · penelltt.1 UIWUk · kata 
matemuk bahasa Lampung clal8k pesistr dipandang perlu untuk dapat 
menjelaskan keberadaan kata fNlllalnuk t•sebut. . · · 
Massiah yang laln adalah adanya kenyataan bahwa kata 
matemuk ltu sering menimbulkan k•agu-raguan sehingga penganalisis 
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kadang-kadang mendapat kesulitan dalam menentukan apakah suatu 
gabungan kata termasuk kata majemuk atau bukan. Untuk ltu, penelitlan 
lni akan menytngkapnya dart eegl bentuk. Hal-hat yang menyinggung 
arti atau maksud secara lmiah Utt aekali dlpahaml. Oleh karena ltu, 
penelitian lnl sebetulnya merupakan penelltlan yang bersffat permulaan 
saja. 
1 .2 Tujuan dan Hasil ~ Dicapai 
Penelitian lni bertujuan mendeskripsikan kata majemuk Bahasa 
Lampung dialek Pesisir yang menyangkut 
1 . ciri kata majemuk, yang meliputi ciri konstruksi, fungsi, dan makna 
yang menunjukan bahwa gabungan kata itu merupakan kata 
(konstruksi morfologis) dan bukan frase (konstruksi sintaksis); 
2. komponen kata majemuk yang berdasarkan status mortem, struktur. 
dan jenis katanya; 
3. hubungan antar komponen kata majemuk; 
4. jenis kata majemuk; dan 
5. fungsi pema;emukan. 
1 .3 Kerangk~ Teori 
Penelitian ini merupakan suatu analisis struktur bahasa yang 
menggunakan teori linguistik deskriptif atau linguistik struktural. Artinya 
adalah bahwa semua analisis dan penemuan selalu berdasarkan data. 
Hasil analisis ~ebanyakan bersifat taksonomis. Akan tetapi,suatu hat 
yang tampaknya agak baru juga dlterapkan, terutama dalam berbagal 
masalah yang terdapat dalam menentukan kata majemuk. 
Penganalisisan, meliputi pengertian, cirl, fungsi, dan malma kata 
majemuk. Olah karena ltu, teori yang dipakai sebagai acuan adalah teori 
yang dfkemukakan oleh beberapa ahll bahasa, seperti Keraf. Aamlan, 
dan Bloomfield. 
1) Pengertian ~ Majemuk 
Kata matemuk atau kompositum adalah QabunQan dua kata atau 
lebih yang membentuk suatu keaatt.mn artl (Keraf, 1978:138). Dlkatakan 
nya pule behwa dalam kenyataannya betasan lni tldak dapat mencakup 
keselunhln persoalan kata majemuk sebab setiap bahasa mempunyal 
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konsep tersendiri tentang hakikat dan wujud kata majemuk. Walaupun 
demiklan, pads umumnya kata majemuk mempunyal struktur yang sama 
dengan kata biasa, yaltu tidal< dapat dipecah lagi atas baglan-bagian 
yang leblh kecll, tidak dapat disisipi oleh kata lain, dan tidak dapat ditukar 
susunannya. Jika dlpaksa menyislpkan kata lain di antara unsur pem-
bentuknya, hancurlah hakikat kata majemuk tersebut. 
Menurut Ramlan (1965:46) , kata yang terjadi dari gabungan dua 
kata itu lazlm dlsebut kata majemuk. Kata majemuk lalah kata yang 
terdlrl darl dua kata, sebagai unsumya, dlsamping itu ada juga kata 
majemuk yang terdiri darl satu kata dan satu pokok kata sebagai 
unsumya. 
Bloomfield (1933:178) menerangkan bahwa kata adalah bentuk 
bebas yang bukan frase, yaitu bentuk bebas yang tidak dapat berdiri 
sendiri atau terdiri atas dua bentuk bebas yang lebill kecil atau lebih 
Pendeknya, kata adalah bentuk bebas yang terkecil. Dengan demikian, 
kata majemuk adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi suatu 
kata yang terdiri atas dua bentuk terkecil. Bentuk terkecil itu merupakan 
bentuk atau bentuk terikat. 
2) Ciri Kata Majemuk 
a. Ciri Konstruksi 
Dalam pembicaraan ciri konstruksi ada beberapa istilah yang 
dlpergunakan, yaitu mortem, mortem pokok, afiks, dan mortem unik. 
Dalam beberapa buku tata bahasa, khususnya pada bldang mortologi, 
dlbicarakan masalah mortem. Mortem dapat dlbedakan menjadi dua 
macam, yaltu mortem bebas dan mortem terikat. Mortem bebas ialah 
mortem yang dapat berdlrt sendlrl, sedangkan mortem terlkat adalah 
mortem yang tldak dapat berdlrl sendirl. Dalam bahas;:i Indonesia yang 
termasuk mortem terlkat adalah semua aflks. 
Yang dlmaksud dengan mortem pokok adalah bentuk linguistik yang 
tldak dapat berdlri sendlrl dalam tuturan biasa dan secara gramatikal 
tldak memHlkl slfat bebas, yang dapat dljadlkan bentuk dasar bagl suatu 
kata. mlsalnya bentuk juang, temu, allr, dan lomba (Ramlan, 1965:48) . 
Yang dlmaksud dengan morfem unlk adalah mortem yang hanya 
mampu berkomblnasl dengan satu bentuk tertentu, (Ramlan, 1965:50). 
Menurut komponennya, kata majemuk adalah kata turunan yang 
terdlrl atas gat>ungan dua morfem atau lebih, yang berupa kata. Sebagai 
kata, sudah jelas bahwa kata majemuk termasuk mortem bebas, 
sedangken komponennya mungkln tediri ates mortem pokok bebaS dan 
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mortem pokok terikat, dan mungkin juga terdiri atas morfem pokok terikat 
dan morfem pokok terikat. 
Ciri lain untuk menentukan kata majemuk adalah dengan cara 
menguji keeretan hubungan antar katanya, yaitu tidak bisa disisipi oleh 
bentuk lain (Bloomfield, 1933:180). Dengan demikian, gabungan mor-
tem pokok yang komponennya tidal< dapat disela atau cftSisipi bentuk 
lain adalah kata majemuk. 
Menurut Mess, komponen-kom~ k~a majemuk banyak yang 
berbentuk morfem pokok asal dan bukan kata turunan (1954:70). Den-
gan demlklan, ketldakadaan imbuhan pada gabungan mortem pokok 
mungkin menandakan bahwa gabungan itu adalah kata majemuk. 
Demikianlah cara yang dapat dilakukan untuk membedakan kata 
majemuk dengan yang bukan kata majemuk atau frase ditinjau dari segi 
konstruksinya. Untuk menemukan kata majemuk, tidaklah perlu pen-
gujian dengan semua cara itu. Suatu kata majemuk mungkin dapat 
ditemukan dengan dua cara 
. pengujian, sedangkan kata mejemuk lain dengan cara lain. Cara 
manapun. diantara cars-cars yang sudah diuraikan diatas, yang 
digunakan dapat menentukan kata majemuk, ditinjau dari segi konstruk-
si. 
b. Ciri Fungsi 
Ciri tungsi inipun digunakan untuk membededakan kata majemuk 
dengan frase. Komponen-komponen kata majemuk tidak mempunyai 
fungsi, seperti . yang terjadi pada frase. Pada frase komponen- kom-
ponennya terdiri dari pokok dan sebutan, tetapi tidal< berfungsi sebgai 
predikatif (Sulaiman, 1973:33). Komponen-komponen pada frase dapat 
juga berlungsi sebagai el<tor dengan aksis. substensi dengan sifat, 
hubungan tempet, subordlnatlf, dan aksl dengan sasaran. 
Fungsi-fungsi itu dapat diperinci sebagai berikut. Mess (1954:60-
65), menyebutkan berbagal fungsl aneksl;pada aneksi substantlf ter-
dapat fungsl subjektif, objektif,lokaif, posesif, atributif, partitif, final, 
original, komparatif, den instrumental;pada aneksl ajektifterdapat fungsi 
ajektif, predlketlf, dan substantif. 
Mess (1954:70-71), jugs menyebutkan tlga jenis persenyawaan 
(kata majemuk), yaltu 
1. persenyawaan koputatlf atau gabung, yang komponen- komponen-
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nya seharga, jadi, tidak sating menentukan, tetapi membentuk satu 
persambungan; 
2. persenyawaan determinatif atau yang menentukan, yaitu mengan-
dung pertU>ungen khusus, rner1elaskan den menyifetkan; dan 
3. persenyawaan poseslf mau yang mengandlMlg arti kepunyaan. 
Fungsi persenyawaan seperti itu dapat dgooakan untuk mem-
bedakan kata majemuk dengan frase. 
c. Ciri Semantik 
Kata majemuk mengandung satu malma baru, unsur- unsurnya 
merupakan satu kesatuan sehingga tiap unsur kehilangan arti leksikal-
nya; jika unsur-unsurnya dipisahkan, maka bentuk majemuknya hilang 
dan tiap unsurnya mempunyai arti leksikal kembali (Natawijaya, 
1979:29). 
Ciri semantik ini sering ditekankan. Ciri arti tidak dapat dipisahkan 
dengan fungsi sebab acapkali dari segi fungsi dapat meneropong arti 
suatu gabungan unsur dengan jelas. Arti leksikal pada tiap unsurnya 
sudah surut atau sama-sama mengintegrasikan diri, bahkan kadang-
kadang lebur menjadi satu arti leksikal yang baru timbul ak ibat 
penggabungan itu (Sulaiman, 1973:83). 
Dari segi gramatlkal, unsur-unsur kata majemuk itu tidak dapat 
disisipi unsur yang lain, sedangkan dalam konstruksi sintaksis banyak 
kemungkinan untuk disisipi bentuk lain. Dengan ciri semantik saja dapat 
menetukan lebih banyak kata majemuk. 
Menurut Verhaar (1979:99-100) , berbahaya bila kita percaya 
pada pertimbangan semantis semata-mata, tanpa memperhatikan apa 
yang dapat kita tentukan tentang bentuk ajar an yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, ciri semantlk semata tidak memadai untuk membedakan kata 
majemuk dengan frase. Dengan demikian, ciri semantik ini harus 
digunakan bersama-sama dengan clrf konstruksl dan fungsl. 
3) Fung~i Pemajernukan 
Kompositum kopuletlf dlsebut juga kata majemuk setara, kata 
majemuk gabung, kata majemuk sederajat, etau kata, mafemuk k<;>or-
dinatlf. Bentuk kata majemuk lnl tiap-tlap unsurnya mempunyai 
kesetaraan dalam keslnonlman, nilai kate, jenis, etau bentuknya, 
(Natawijaya, 1977:30-32). 
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Pemajemukan berfungsi menghasilkan kata yang kelasnya ber-
beda dengan salah satu atau kedua komponennya. Pemajemukan yang 
tidak menghasilkan kelas kata yang berbeda dianggap tidak berfungsi. 
Makn~ Pemajemukan 
Pemajemukan menghasilkan satu arti yang baru yang tidak dapat 
diramalkan dari arti komponennya atau dari unsur pembentuknya. 
Arti baru itu, ditinjau dari hubungannya dengan unsurnya, menun-
jukkan kemungkinan sebagai berikut. 
1 . Arti baru itu tidak dapat diketahui hubungannya dengan kedua unsur-
nya. 
2. Arti baru itu dapat diketahui hubungannya dengan unsurnya. 
3. Arti baru itu dapat diketahui hubungannya dengan kedua unsur-
unsurnya. 
4. Arti baru itu mempunyai makna kiasan atau arti istilah. 
1 .4 Metode dan Teknik 
1 .4.1 Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan mempergunakan metode deskrip-
sikan yang lebih banyak menitik beratkan pada analisis data yang 
terkumpul. Hal ini berarti bahwa penelitian ini dilakukan guna mem-
berikan gambaran objektif tentang pemajemukkan secara faktual ter-
hadap bahasa Lampung dialek Pesisir yang digunakan oleh masyarakat 
Lampung. 
1.4.2 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, ditempuh langkah-langkah 
1 . wawancara dengan lnformasl melalui instrumen yang tetah disiapkan; 
2. penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Lampung yang 
dilakukakn secara lisan oleh informan; 
3. perekaman dan pencatatan hal yang berhubungan dengan sistem 
pemajemukan; 
4. pembuatan transkripsi dari kaset rekaman; 
5. penerjemahan transkripsi ke dalam bahasa Indonesia secara leksikal 
dan struktural. 
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1.4.3 Teknik Pengolahan Data 
Data ysng sudah diklMllpulkan diolah dengan menggunakan atau 
menerapakan teori anallsis struktural dan teori analisis kontrastif sebagai 
berikut. 
1 . Data diseleksi menurut pola-pola yang ada. 
2. Gaboogan ksla ltu diseleksl, gabungan kata yang bukan pema-
jemukan disisihkan. 
3. Sesudah diseleksi, data dianalisis sesuai dengan prosedur dan taknik 
yang lazim dipergunakan dalam ilmu linguistik struktural. 
4. Dari hasil analisis tersebut, kemudian dibuat generalisasi struktur, 
yang akhirnya diformulasikan secara sederhana, jelas, dan mudah 
dimengerti. Tiap-tiap deskripsi dilengkapi dengan contoh yang diper-
lukan. 
1 .5 Sumber Data 
Populasi penelitian ini adalah penutur yang berbahasa ibu bahasa 
Lampung dialek pesisir yang bertempat tinggal di propinsi Lampung. 
Untuk menentukan sampel penelitian, digunakan purposive~­
fill!:!g. dalam purposive sampling pemilihan kelompok subjek penelitian 
didasarkan atas ciri-ciri atau persayaratan bahwa informan harus 
penutur asli bahasa Lampung Pesisir, lanjut usia, masih lengkap serta 
masih sempurna alat ucapnya, dan masih baik pendengarannya. 
lnforman lanjut usia ini dipilih atas dasar bahwa data yang 
diperoleh benar-benar asli dan belum mendapat pengaruh yang terlalu 
banyak dari bahasa lain. Pemilihan lnforman ini dilakukan oleh tim 
secara acak melalui kepala desa setempat dan diushakan informan 
tersebut adalah orang yang jarang meninggalakan kampungnya. 
BAB 11. 
KATA MAJEMUK BAHAS~ LAMPUNG DIALEK PESISIR 
2.1 Karakterisasl K• Majemuk Bahasa Lampung ~ Pesisir 
Dalam suatu bahasa kera_p kall dldapatl gabungan dua kata atau 
lebih. Gabungan kata ini mempunval tiga keroongkinai bertuk, yaitu 
berupa konstruksi predikatif, berupa frase, atau berupa kompositum. 
Gabungan kale yang berupa konstruksi predikatif ialah suatu 
konstruksi yang terdirl darl SUbiek dan predikat, sedangkan frase yang 
termasuk tipe konstruksi endosertrik yang atributif lalah frase yang 
mernpunyai distrlbusi yang same dengan salah satu unsur atau semue 
Ul'lSU' langsungnya, (Ramlen, 1979:41). 
Gabungan kale yang berupa kompoeitum dlsebut jugs bentuk 
majemuk, yaitu konstruksi yang terdri darl 8'as dua moffem atau due 
kata atau lebih; konstruksi ini dapat berupa akar+akar, pokok+pokok, 
atau ~ar +pokok (pokok+akar) yang mempunyai satu pengertian, (Sam-
SlXi, 1981:199). 
Kata majemuk dalam bahasa Lampung dialek Pesisir terbentuk 
melalui proses penggabungan due kata atau dua mortem pokok atau 
lebih tanpa pengimbuhan atau dengan pengimbuhan. Membedakan 
kata ma;emuk dengen frase secara tegas sanget sulit. Hal ini tidak sa;a 
terdapat dalam bahasa LamDUOQ dialek Pesisir, tetapi berJaku juga pads 
ba~ lain, sep8(tl bahasa Indonesia dan bahasa yang serumpun. 
Dalam bahasa Indonesia kelompok kata kamblng hltam, mlsalnya mem-
pooyal kemungklnan 1) sebagai kallmat, 2) sebagal frase, dan 3) 
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sebagal kompositum atau bentuk majemuk. Untuk dapat rnembedakan 
apakah kelompok kata tersebut merupakan kalimat, frase, atau bentuk 
majemuk, dapat diketahul melalui hubungan antar kata yang mem-
punyal clrl konstruksl. fungsi, dan arti. 
Untuk jelasnya, dapat kami berikan contoh kalimat sebagai bcri-
kut. 
1. Kambing hitam 
2. la membeli kambing ~ untuk korban. 
3. Siapakah yang dijadikan kambi!!_~ hitam dalam masalah ini? 
Dari ketiga contoh kalimat itu, dapat dijelaskan bahwa hubungan 
antara kambing dan hitam yang terdapat daiam kalimat pertama menun-
jukan sebuah kalimat sebab hubungan tersebut dapat menimbulkan 
adanya predikat dan subjek. Subjek adalah bagian yang diterangkan, 
sedangkan predikat adalah bagian yang menerangkan. Dengan 
demikan, yang menjadi subjeknya adalah kambing, sedangkan predi-
katnya adalah hitam. 
Hubungan antara kata kambing dan hitam yang terdapat dalam 
kalin)at kedua menunjukkan frase sebab hubungan itu tidak bersifat 
predikatif, tetapl menunjukkan kelompok kata yang atributif terhadap 
predikat. Dengan demikian, kambing hitam disini tidak berfungsi sebagal 
subjek dan predikat, tetapi berupa suatu konstruksi endosentrik atributif. 
Hubungan antara kata kambing dan hitam yang terdapat dalam 
kalimat ketiga merupakan bentuk majemuk sebab gabungan kedua kata 
itu menimbulkan arti baru. Penulis memasukkan bentuk kata itu kedalam 
pemajemukan sebab karakteristlknyava sudah jelas atau ciri-ciri 
pemajemukannya sudah tampak. Ciri-ciri pemajemukan menurut Keraf 
(1976: 140) adalah sebagai berikut. 
1. Gabungan itu membentuk suatu arti baru. 
2. Gabungan itu dalam hubungannya keluar membentuk satu pusat, 
yang menarik keteranganketerangan atas ketentuanltu, bukan atas 
bagian-bagiannya. 
3. Biasanya terdiri etas kata dasar. 
4. Frekuensi pemakainnya tinggl. 
5. Terutama kata-kata majemuk yang berSifat endosentris, terbentuk 
menurut hukum OM (yang clterangkan mendahului yang menera. :g-
kan). 
Disamping kata rnajemuk yang dapat ditentukan dengan jelcis 
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dengan menggunekan krlteria ltu, terdapat juga sejumlah kelompok keta 
yang tldak dapat dibedakan; apakah kelompok kata ini berupa frase atau 
pemajemukan. Bloomfield (1933:207) mengatakan bahwa tidak ada dian-
tara krtteria itu yang dapat diterapkan denga tegas, banyak bentuk yang 
terletak pada garis perbatasan antara bentuk teriket dan kata, atau 
antara kata dan frase; tidaldah mungkin membuet perbedaan yang tegas 
antara bentuk yang dapat dan yang tldak dapat dlucaj>kan dalam 
posisi yang absolut. Pada daerah perbatasan, terdapat kelompok kata 
yang berupa frase den kelompok kata yang berupa kata maj~muk yang 
tidak berisi berduk terikat dlantara unsur langsungnya, tetapi dalam 
beberapa cara dapat ditunjukkan melalui tipe konstruksi morfologis dan 
sintaksis. 
Sebagai akibat dimilikinya konstruksi morfologis dan sintaksis 
yang menimbulkan makna gramtikal tertentu dalam suatu bahasa, maka 
suatu kata majemuk harus juga memiliki valensi sintaksis yang dimiliki 
oleh jenis kata yang serupa. Maksudnya ialah bahwa kata majemuk itu 
dapat 'didahului atau diikuti kata, frase, atau klausa tertentu yang dapat 
terjadi pada kata yang sama jenisnya dengan jenis kata majemuk itu. 
Oengan demikian, kata mejemuk hanJS memiliki kombinasi yang sama 
dengan jenis kata yang serupa. Kata majemuk yang tergotong ke dalam 
kongkret juga harus dlmodifikasi dengan adjektiva atau dengan jenis 
kata yang lain. Oalam kalimat kata majemuk itu dapat berfungsi se~ 
bagai subjek, sebagai predikat, sebagai objek,atau sebagai keterangan. 
Kata majemuk yang tergolong adjektiva harus dapat dimodifikasi 
kedalam nomina, dan harus dapat dlmodifikasl oleh kata tugas. Kata 
majemuk yang tergolong verba translttf harus dapat berfl.Mlgsl sebagai 
predikat dan harus dapat memperoleh objek atau komplemen yang 
_ berupa nomina etau kelas kata lainnya. 
_, 
2.2 Daftar Kata Majemuk Bahasa Lampung Oialek Pesisir 
Berikut ini akan didaftarkan perolehan data kata majemuk bahasa 
Lampung dialek Pesisir yang disusun secara alafabetis den penggu-
naanya dalam kalimet serta terjemahannya dalam behasa Indonesia. 
1) /ens? SfJkarV 'anak qkat' 
/amln.budl lain ana? kandul), kldar)ana.~ bapa?kQ' 
'Amin ltu bukan anak knung, melainkan anak angket Bapakku' 
2) /81l8? kandu~ 'anak kandung' 
Ila lain ana?ne puakhine, kldarJ -? klWldur)ne( 
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'la bukan anak saudaranya, melainkan anak kandungnya'. 
3) /ans? ~t..v' 'snak bungsu' 
/klpa? iya ana? ~· kida!J iya ma? babuju?an' 
Walaupun ia anal< bungsu, ia tldak manja'. 
4) /ana? tekhe?/ 'anak tlri' 
/ullh iya ans? tekhe?. saJalu kona maldw1 andahe ma?ne/ 
'Karena ia anak tiri, selalu kena marah oleh ibunya' 
5) /asir; hani/ 'terserah' 
/a.sin hani,ma? ma? haga khat89 lagi mid lambane/ 
Terserahlah, saya tidak mau datang lagi kerumahnya' 
6) /balak ~g3p/ 'besar anggap' 
/makhani hudi balak ~ 
'Bujang itu besar anggap' 
7) /bul)ku? takury 'Bungkuk pelepah daun pinang' 
/muli hudi sek p, kidal) iya bu!)lru? tak~ 
'Gadis itu cantik, tetapi t>Ui'lQkuk pelepM daun pi~bungkuk 
udang'. 
8) /balak ~to') I 'besar perut' 
/babai balaJ< ~ dafJ mq.:>n di p<Yljuta9an kh891 
'Perempuan hamil jangan duduk diganjalan daun pintu' 
9) /biya? k~alatV 'berat sebelah' 
/ki 9aku? kaputusan darJ ~ kabaJatV 
'Bila mengambil k~i.lsan jangan berat sebelah' 
10) /babal bakas/ 'laki-laki perempuan' 
/babai bakes ma? kati99atan l)nliya parrtkhan pa.mba9unant "' 
'Laki-laki permpuan tidak ketinggalBll melihat pameran pembangu-
nan 
11) /bakho9 ktll:m' 'waktu senja (menjelang magrib)' 
/sana? sakula datJi, st>lalu mulan bakhan kalam/ 
'anak sekolah sore selalu ptJlang waktu sen;a·. 
12) /baNa9 sulutV 'bawang merah' 
/kh.Tlga ~ suluh di pasakh khadu caka?/ 
'Harga bawang merah dipasar sudah naik' 
13) /bakhas tuha' 'orang yang sudah tua bengka' 
/bakhas Ml! sl makhen di kobtllah tamban kham khadu ni9gal 
sabinina/ 
'Bapak tua bangka yang saklt disebelal"I r~ kite sudah merling-
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gal semalam' 
14) /b.zti hati/ 'baik hati' 
/ke8f>S? iya ma? sek:lp, kidan iya bai? hati/ 
Waaupun la tidal< cantik, ia baik hati' 
15) /bfya? ba!Ju?/ 'berat mulut, pendiam' 
/j1'khma blya? ~? ma? lamin kanalarV 
'Orang beret mulut tidal< banyak kenalan' 
16) /b-d<ha? bal)u?/ 'lebar mulut' 
/sana? hudi bakha? ~?/ 
'Anak itu lebar mulut' 
17) /biya? mja?/ 'malas' 
/muli hudi ~? ~?/ 
'Gadis itu malas' 
18) /bvN~? galiry' 'rambut keriting' 
(na? dml:m jama muli ~? ~ 
'Saya suka dengan gadis rambut keriting' 
19) /cacekhe? gali!)' 'rakyat biasa' 
/maldlanSi saoatin ~ !)Sl<u? ml.Iii cacekhe? ~ 
'Bujang bangsawan jangan mengambil gadis rakyat biasa' 
20) /culu? kiclM'i/ 'tangan kidal' 
/ade?ko si bu95u ~ulu? kicuwV 
• Adikku yang bungsu tangan kidal' 
21) /dadak laha/ 'basah kuyup' 
/d IKfak laha lambane, ulih tukhut\I' 
'Basah kuyup rumahnya karena tirislbocor' 
22) /dawah d abil)i/ 'siang malam' 
/dawah d'Zlbini iya nurJ9U kai=!Jne ma? rmneh mulal)-mufary' 
'Siang malam ia menarti suaminya tidal< juga pulang- pulang' 
23) /dawah tama1)9891 'tengah hari' 
/lambane abar)ko k unalil)Sfl dawah ttmaogan nambina/ 
'Rumah abangku kecurian tengM t&I kemarin' 
24) /dagir) s«P./ 'urat belikat' 
/ki kukhu an;n dicabu? ~ s all?ne ampal tar)V 
'Kelau mmuk angin, dicabut urat belikatnya, tau sembuh' 
25) /epon flNIS/ 'glgi emas' 
/t&rNWlko Id 1a1a1J 1)8khitap 8f)Of1 ~ 
'Nenakku, jika tertawa mengkilat gigi emasnya' 
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26) /g ")g:m hati?/ 'keras hati' 
/kaka?ko situha Q?IJfP fJ hatine, payah haga tiyaja? mupakat/ 
'Kakakku yang tua keras hatinya, susah diajak musayawarah' 
27) /g.agoh gaw :>tl/ 'sama saja' 
/kawaine tiyan khuwa maindal hudi ~ gaw?h/ 
'Bajunya dua bersahabat itu sama saja' 
28) ~ula sulutV 'gula merah' 
nani? babuwa? lam:>IJ sakhi mis, makai gula sulutV 
'Membuat kue nagasari manis memakai gula merah'. 
29) gul99 g:>l:>tV 'bulak-balik' 
/~ g)l:>h na? mid pasakh nap ?e pakhatokmo / .. 
'Balak balik saya kepasar mencari peasananmu' 
30) /gula pasektV 'gula pasir' 
/khtiga gula pasekh di wakhu9 I abih mahal ja? di pasakh/ 
'Harga gula pasir di warung lebih mahal dari pada di pasar' 
31) /galah kakhai/ 'leher berlipat-lipat' 
/muli hudi galah kakhai/ 
'Gadis itu lehernya berlipat-lipat' 
32) /handa? mata/ 'putih mata' 
/khadu handa? matako nap>?e niku ma? k~haluwar\I 
'Sudah putih rnataku mencari kamu tidak bertemu' 
33) /halorn sek()J¥ 'hitam manis' 
/sana? hudi halorn sekopl 
'Anak itu hitarn rnanis' 
34) /haSut dir)l<V 'hasut dengki' 
/jakhma si hasut di9ki kokhe?ne ma? ki haga salamat/ 
'Orang yang hasut dengki ·hidupnya, tidak akan selamat' 
35) /hiyon tal).i/ 'sunyi senyap' 
/hiyon ~ bini hinji, ma? kadaniyan kipa? suwakha kaminca?/ 
'Sunyi senyap rnatam lni, tidak terdengar suara kodokpun' 
36) /hakh<>9 kits )f)' 'hitam pekat' 
/sana? hudi hakh·?D ~· ma? sl handa? klmak eponne/ 
'Anak ltu hltam peket, yang ptAlh hanya glglnya' 
37) /hamp&f) batJU?/ 'rlngan rnulut, senang berblcara, ramah' 
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/mulihhudi hampan banu? 
'Gadis itu senanglxirblcara (ramah)' 
38) /hampan culu?/ 'ringan tangan, suka membantu' 
/sana? hudi ~am~ <_:ul~? I 
'Anak itu ringan tangan (suka membantu)' 
39) /hentol he®I/ 'lambat kerjanya' /pambantu sikam kZ"Jkhjane hentJI 
hem'.:>I, kidaf) ma? kaliya?an ulihe/ 
'Pembantu kami kerjanya lambat, tetapi tidak terlihat hasilnya' 
40) /hali wawa?/ 'bayangan selintas' 
/kuliya? hali wa-11a? halinumo taliyu/ 
'Kulihat terlintas bayangan lalu' 
41) /ham pal) hayun/ 'melayang-layang' 
/badanko hampalJ hayun ulih mal)kUIJ ffi.?Jl)an j2ino pagi/ 
'Badanku melayang-layang karena belum makan tadi pagi' 
42) /holokh sabaV 'nama sejenis panyakit kuku (rangen)' 
/k~dimpu cucutko saki? b..?co9 ulih kana holokh sabai/ 
'Jari jempol kakiku sakit sekali karena penyakit rangen' 
43) /hand:>p kuku/ 'hangat kuku' 
/na? dam:>n Qinum teh lagi hand:>p kuku/ 
'Saya suka minum teh yang hangat kuku' 
44) /handa? halornt 'putih hitam, baik buruk' 
/handa? habmne ga-11i hana kusakhahko jama niku nal2'saikone/ 
'Putih hitamnya (baik buruknya) pekerjaan itu kuserahkan 
kepadamu menyelesaikannya' 
45) /handa? jampal/ 'putih telapak kaki' 
/khadu handa? jampalko mu1J9a? madoh nC'lpo?e iya ma? moneh 
kahalusan 
'Sudah putih telapak kakiku hilir mudi mencarinya, tetapi tidak 
bertemu' 
46) /inton bZ>khliyarV 'intan berlian' 
/babai tuha hudi iiamu? inton bakhliyan lamon becorj 
'Perempuan tua itu menyimpan intan berlian banyak sekali' 
4 7) /indai kanca/ '~ndai tolan' 
/ki niku Dai~ banno d8f) lupa l)Ukhau ~ kanca kham/ 
'Jika kamu ka-11in nanti, jangan lupa mengundang handai taulan 
kita' 
48) /indu? balak/ 'kakak ibu' 
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/tahunhinji indu? bal.§ij5 sikam haga lapah mid haji/ 
'Tahun ini kakak ibu kami akan pergi haji' 
49) /ikhU!J cuccu?/ 'hidung mancung' 
/hulun balandade uninne ikhUfJ cuccu?/ 
'Orang Belanda itu semuanya berhidung mancung' 
50) /isau balak/ 'usus besar' 
/di p:>kne sikam ki nek)I kambil) ma?lupa mal)gal) isau balakne/ 
'Oikampung kami kalau menyembelih kambing, tidak lupa 
memanggang usus besarnya' 
51) /indu? batirv' 'ibu kepala adat' 
/indu? batin sikam khadu ja? lroakhan haga IJSTiantu/ ... 
'lbu kepala adat kami sesudah hari raya akan mengambil menantu' 
52) /jakheh payah/ 'jerih payah' 
/ma? k~hasa jOkheh ~ hulun tuha nuntutloana?ne sakula/ 
'Tidak terasa jerih pay ah orang tua menuntutkan anaknya sekolah' 
53) /ju9ka? jftkhal)a?/ 'jungkir balik' 
/na? mulal) ja? pasakh kuhalu kukhsisa khadu junk a? jakhana? goh 
ulih giya?ne sana?-sini?/ 
'Saya pulang dari pasar kutemui kursi sudah jungkir balik karena 
ulahnya anak-anak' 
54) /jambu I al)kupa/ 'jambu bol' 
/jambu lookups di juyu sikam santokh l)abuwatv' 
'Jambu bol dibelakang rumah kami selalu berbuah' 
55) /jai s.akhda!)' ' keranjang bertali' 
/ki niku haga mid huma dWJ lupa 9~bato? @!_? s2)khdai;i 
'Jika kamu kekebun, jangan lupa membawa keranjang bertali' 
56) /juku? t<'l<V 'nama sejonis rumput' 
/ki nata?e t?Jki ma? ticu9kili isine, ma?b.Y'lituwoh iuwoV 
'Jika merumputi rumput teki tidak dicabuti isinya, tidak lama tumbuh 
lagi' 
57) /kaju9 culu?/ 'panjang tangan' 
/di sakulan sikam salalu k~labonan ulih uwat sana? k~ju9 culu ?/ 
'Di sekolah kami selalu kehllangan karena ada anak panjang 
tang an' 
58) /k<'.ljul) ba9u?/ 'panjang mulut' ~ 
/sana? hudi ktlju~ baryu? . ma? pandai nempon khusiya/ 
'Anak itu panjang mulut, tidak dapat menyimpan rahasia' 
59) 
60) 
61) 
62) 
63) 
64) 
65) 
66) 
67) 
68) 
69) 
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/k ajUIJ omoktV 'panjang umur' .. 
/ki khadu ja? Slfllbahyal) dalJ lupa kham b1'.du?a kanin k"junom~kh 
khe? mukhah kh~jakV 
'Bila kite bersembahyang, jangan lupa kita berdoa agar panjang 
umur dan murah rezeki' 
/koikhas hatV 'keras hati' 
/ade?ko si bU!)SU k~khas hatine/ 
'Adikku sibungsu keras hatinya' 
/kuni!) laDsa?/ 'kuning langasat' 
/ima de halau khe? kuni*lk!JS~?/ 
'Ima itu cantik dan berku it uning langsat' 
/k;1lot hati/ 'kesal hati' 
/kalot hati na? .vatiya? kalakuwanmu/ 
'Kesal hati saya rnelihat kelakuanmu' 
/k~lom mata/ 'gelap mate, khilap' 
/ulih khagah hudi makhah-makhah, na?jadi lwlom mata/ 
'Karena lelaki itu marah-marah, says jadi gelap mata' 
/kusu? masai/ 'kUs>ut masai' 
/kawaine kusu? masai ulih ampai mmja? ja? padom/ 
'Bajunya kusut masai karena baru bangun tidur' 
/k-a.dol puda?/ 'tebal muka' 
/asi!) sendekne ki jakma kaidol puda?, muat ha?ne iya makhasa/ 
'Waiau disindir, bila orang teb81 muka, tidaklah ia merasa' 
/k~lom t.tup / 'kelam, rnendung, karena hari akan hujan' 
/ki kalom tatupde tandane khani haga labun kado/ 
'Bila hari kelam, pertanda hari akan hujan lebat' 
/k~hel') kam::>khtil)/ 'kering kerontang' 
/sabah slkam kakh9n kamakhtl.!) ma?!)Bdo uwai, ulih musim kama 
khaU/ 
'Sawah l<ami kering kerontang tidak berair karena musim kemarau' 
/kukhsi huwi/ 'kursi rotan' 
/kukhsi huwine sikam khadu cada.!)/ 
'Kurso rotan kepunyaan kemi sudah rusak' 
/kuca bakhna/ 'porak poranda' 
/di pekon sikam tamban-lamban kuca bekhna Q"&th andahe a~en 
kenco9 jano pagV 
'Di kampung kami rumah-rumah menjadi porak poranda karena 
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angin kencang tadi pagi' 
70) /kacao hujau/ 'kacang hijau· 
/kacaa hujaude lamon vitaminne/ 
'Kacang hijau itu banyak vitaminnya' 
71) /siwao? hakho!)l 'ketan hitam' 
/siwao? hakhoQ_ ba9i? tdsani? ko tapai/ 
'Ketan hitam enak dibuat tapai' 
72) /kanon k-apiti!)/ 'putar keliling ' 
/kanor) ~c;pit(Q na? n~po?e niku ma? kahaluwan/ 
'Putar keliling say a mencarimu tidak bertemu' 
73) /kupa? kapai/ 'tidak k-aruan, tidak beres' 
/pak'3khja?anmo kupa? kapai goh ma? koinantuwan/ 
'Pekerjaanmu tidak karuan dan tidak menentu' 
74) /kukhsi guya.!)/ 'kursi goyang' 
/bapa?ko nonton taJavisi sandali majo9 di~~ 
'Bapakku nonton t~levisi sambil duduk di kursi goyang' 
75) /khabun manu?/'buta ayam, buta senja• 
/ki jakhma khadu kahbun !!!fill.!!? saholaune makai kaca mata/ 
'Bila orang sudah rabun ayam, seabaiknya memakai kaca mata' 
76) /kaca_o tanotV 'kacang tanah' 
/ki musim nanom pakhi sampai, kaca.Q tanoh si titanom di sabah 
sampai ticabu?e/ --
'Bila musim tanam padi tiba, kacang tanah yang ditanam di sawah 
baru dicabut' 
77) /kadimpu cukut/ 'ibu jari kaki ' 
/k~im~u cukutko k~na latu khapa? I 
·16U jankakiku tertimpa batu giling' 
78) /k-@fapa puyutV'kalapa puyuh' 
/kalapa ~ si digel kh lamban sikam khebu buwahne/ 
'Kelapa puyuh yang disamping rumah kami lebat buahnya' 
79) /kalapa.!Jukha/ 'kelapa muda' 
/!)inum es campokh kelapa ~ khani panas je, lain main 
s~.dapne/ 
'Minum es campur kelapa muda hari panas ini, bukan main 
enaknya' 
80) /kukhu? a9in/ 'masuk angin' 
/tamo9ko ki kukhu? ~in cukup !)Bni? bodrck gawoh khadu t.-ini/ 
81) 
82) 
83) 
84) 
85) 
86) 
87) 
88) 
89) 
90) 
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'Ne11ek saya hila masuk angin cukup minum bodrex saja sudah 
semhuh' 
/k?lkhas hulu/ 'keras kepala' 
/sana? di sakula sikam lamon si kakhas hulu, ma? haga nukhut 
pakhintahne gukhu/ 
'Anak-anak disekolah kami banyak yang keras kepala, tidak mau 
patuh terhadap guru' 
/khaya9 khani?/kurus kering' 
/iya ~ ~? ulih ampai ja? makhe!)/ 
'la kurus kering karena baru sembuh dari sakit' 
/kha9laya balak/ 'jalan r'*fa' 
/kharJlaya balak si mid lamban sikam lagi didandanne/ 
'Jalan raya yang menuju ke rumah kami sedang diperbaiki' 
/khimba kuw3!)/ 'hutan rirnba' 
/khimba kUWar) sunine hulun 9aku? huwf khe? damaktV 
'Hutan rimba tempat orang mengambil rotan dan damar' 
/khimba nawanar)' 'hutan belantara' 
/khimba nawanan surline salemokh nalaV 
'Hutan belantara tempal orang hutan bersarang· 
/khuwa p8.natitV 'suami istri' 
/ki khadu jadi khuwa panatih, haga ma? haga hakdus pandai oatase 
sbgl>la kasulitar\I 
'Apabila sudah menjadi suami istri, mau tak mau harus pandai 
natase sagala kesulitan' 
/khabu khatus/ 'hafsu makan yang besar ' 
/khabu khatus de ki kharn ampai takhu ja? makhe!)/ 
'Nafsu makan yangbesar itu apabila kita baru sembuh dari sakit' 
/bakh~bo? kuwoV 'menggerutu, mengomeh tetapi tidak .terdengar' 
/ki kham b3kt1'bo? kuwol sa ma? halau la. ulih si tikhebo'?e ma? 
9adaf)i/ · - . 
·Bila kita mengomel diam-diam tidak baik karena yang diomeli tidak 
mendengar' 
/lapa9 dada' 'lapang da(ja' 
/9ahadape musibah sahalaune kham b~tijalJ ~ 
'Dalam mengahdapi musibah, sebalk,,Ye ite bet:lapang dada' 
/lt.lai bu9a/ 'hampir burulc" 
/kawiko hinji khadu l~lal ~ 
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'Bajuku inisudah hampir buruk ' 
91) /luni? hati/ 'kecil hati' 
/kharn da9 luni? hati ki ditawai hulur\I 
'Kita jangan kecil hati apabila diberi pelajaran oleh orang lain' 
92) /lal8!J hatary 'gelak tawa' 
/~ hat81)ne babai kamudi k~a9isan ja? jaoh/ 
'Gel~ tawanya perempuan-permpuan itu terdengar dan jaut1 ' 
93) /lamban g~ury 'rumah gedung' 
/bapa?ne Ani fiani? lambt.Jn ~ 
'Bapak Ani membuat rumah gedung' 
94) /lamban balak/ 'rumah besar' 
/lamban balak si di simJ>a.9 pa? hudi khadu dijuwal/ 
'Bumah besar yang disimpang empat itu sudah dijual' 
95) /lalih lubai/ 'lamban (bekerja) · 
/ki kakhaj dan lalih lubai ga, banno ma? mansa ulih/ 
'Jika bekerja jangan terlalu lamban, nanti tidak mendapat hasil' 
96) /l~moh hati/ 'lemah hati' 
/lamoh hatiko 98liya? kakhja? an si numpo? di kantokh/ 
'Lemah hatiku melihat peke(jaan yang bertumpuk di kan-
tor' 
97) /1001oh kuli? I 'lemah perasaan' 
/lamoh !s.Yti1J<o haga napo?e bakha9 Si khadu looon/ 
'Lemah perasaanku akan mencari barang yang sudah hilang ' 
98) /lamoh tuwCX/ 'lemah h,Jtut' 
/l.jmoh tuwotko 9atiya? jekhma khigu di pasakh janno/ 
'Lemah lututku melihat orang berkelahi dipasar tadi ' 
99) /mata khanV 'matahari' 
/khani hinji k.?Jlom goh ma? 9ami? mata khani/ 
'Hari ini kelam saja tidak ad8 matahari (mendung) ' 
100) /meta uwaV 'mata air' 
/somokh di tigali hudi m8f)kOIJ kaliya?an ~ uwaine/ 
'Sumur yang digali itu befum terlihat airnya' 
101) /mi gukhil)/ 'nasl goreng' 
/pakai hahampakh pagi sikam ~do nan1.mlgukhi9/ 
'Untuk sarapan pagi kami sering membuat nasi goreng' 
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102) /mata belol)/ 'mata juling' . 
/muli simata ~di kabalah lamban sikam, khadu 9ajory' 
'Gadis yang mata juling itu disebefah rumah kami, sudati kawir ,· 
103) /manjau padorn' 'mer)Jmpang tidur'( pengantirr)' 
/majune abalJ soni haga manjau ~ jamoh dzibi9i/ 
'lstri abang Soni akan menumpang tidur besok malam' 
104) /minja? mula? / 'beranjak dewasa' 
/laga?ne datu de gogah makhani minja? mula?/ 
'Lagaknya datuk itu seperti orang yang beranjak dewasa' 
105) /makhanai tuhal 'bujang tua, perjaka tua' 
/mama?ko khadu rrrakhanai tuha ffiBIJkOIJ moneh haga najorV 
'Pamanku sudah perjaka tua, belum juga ingin beristri ' 
106) /mata p3da/ 'melotot, tetapi tidal< mefihat' 
/ul)gal iya basasapo?an ma? p~hnah kehaluwan, ulih matane 
mata ptJda/ 
'Setiap ia mencari sesuatu tidal< pernah bertemu karena matanya 
melotot, tetapi tidak melihat' 
107) /mata kal891 'mata sipit' 
I iswan de diuca? ko tiyan ~ kalal}' 
'lswan itu dikatai mereka mata sipit' 
108) /m~i? rNf\kayui)I 'menjerit kuat-kuat' 
/lamon hulun ~i? mar)kayul) l)aliya? kajadiyan si nakhi nambina/ 
'Banyak orang menjerit kuat-kuat melihat peristiwa yang mengeri-
kan' 
1 09) /mina? muakhi/ 'sanak keluarga' 
/waktu tam09ko ni1)931 sakana, lamon mina? muakhi kham si 
khatoi)I . 
'Waktu nenek saya meninggal tempo hari, banyak sanak keluarga 
kita yang datang' 
110) /mutah misil)/ 'muntah be~' 
/ganta hinji lagi musim panakhi? mutah misi!)I' 
'Saat ini sedang musim penyakit muntah berak' 
1 11) /ma9an 9inom/ 'makan minum' 
/dalJ lupa manan !Jinom pai ki haga mid lapahan/ 
'Jangan lupa makan minum dahulu apabila akan berpergian' 
112) /mu9QB? m.adot\/ 'hilir mudik' 
/makhanai si ma? b~awi hudi mu!)9a? madoh ma? nantu hak-
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113) /rnuli m~khanai/ 'bujang gadis' 
/u9gal nay uh balak ma? ningalko muli m llkhanai/ 
'Setiap pesta adat tidak lupa mengikutsertakan bujang gadis' . 
114) /musa? masai/ 'tidak menentu karena gatalnya· 
/iya musa? ~ goh ulih kana khalokh bulu/ 
'la tidak menentu kaegatalan karena kena ulat bulu' 
115) /niti kakhama/ 'sopan santun' 
/sana? ganta salamone ma? 9ami? niti ka.kharna jama si tuha-tuha/ 
'Anakcanak sekarang pada umumnya tidak mempunyai sopnn 
santun terhadap yang tua-tua'. 
116) /pis39 tu9katV 'pisang tanduk' 
/di satasiyon k kheta lamon bac09 juwalan pisa9 ~ 
'Di stasiun kereta api banyak sekali jualan pisang tanduk '. 
117) /piS89 gukhi!}/ 'pisang goreng' 
/mati sa.dop pai ninom kupi suwa ~ gukhi9 panas/ 
'Alangkah sedapnya minum kopi dengan pisang goreng panas' . 
118) /pagi hayu/ 'pagi-pagi benar' 
I~ hayu ayahko khadu bakha9kat mid Tanjo9kakha!}' 
'Pagi-pagi benar ayahku sudah berangkat ke Tanjungkarnag' 
119) /pagi awas/ 'pagi (antara pukul 09.00-10.00) ' 
fdaIJ p3Clom ~ awaJ,banno badan kham gemu? salatv 
'Jangan tidur pagi (antara pukul 09.00-10.00) ; nanti baJan kita 
menjadi sembab' 
120) /papa? luma?/ 'pengotor, lamban bekerja. dll '. 
/babai ~? lurna? ma? ki haga dapo? 9ukhosko ja9anarv 
'Perempuan pengotor (lamban bekerja) tidak dapat mengu1 us 
rumah(tempat tinggal) ·. 
121) /pisa9 muli/ 'pisang muli (kecil-kecil) · 
/pisan muli di kabon de l<hadu masa?arv' 
'Pisang rnuli dikebun itu sudah masak'. 
122) /suluh mati/ 'mernh hati' 
/mubil sikam dio'ot suluh tlati/ 
'Mobil kami dicat merah hati' 
123) /sa9ga kubu/ 'panggung masak ' 
" 
.. 
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/tamo9ko lagi jadi saoga kubu di suni h:>IJn Si lagi nayuh de/ 
' Nenekku sedang menjadi panggung masak ditampat orang yang 
sedang pesta itu'. 
124) /sanga khasV 'yang bertanggung jawab setelah masakan selesai 
(pada pasta)' 
/ki haga nilu hulai pakai natakhajan, nilu mid sanga khasi/ 
'Bila akan meminta sayur untuk menghidang, mita pada 
penanggung jawab masakan'. 
125) /sapl' lihai/ 'sapu lidi' 
Irina napu ta~bah pakai sapu lihai/ 
'Rina menyapu halaman dengan sapu lidi'. 
1 26) /sapu sabu? I 'sapu sabut' 
/sapu saby? tisani? ja? sabu?ne batan hanau/ 
'Sapu sabut terbuat dari sabut batang enau'. 
127) /s~da m:Jtokh/ 'sepeda motor' 
/pagawai nag-akhi ganta hinji lamon si 9akhidit sapida mJt::>kh/ 
'Pegawai negeri dewasa ini banyak yang m.~ngeridit sepeda motor' 
128) /simpa9 t~lu/ 'simpang tiga' 
/disimpa~ talu p~kon Goto9 Royo9 de s1'1alu uwat gaoh 
kacataka. an s~mula sijaga polisV 
'Oisimpang tiga Kampung Gotoog Royong itu selalu ada saja 
kecelakaan: oleh sebab itu, tempat itu dijaga polisi~ 
129) /sana? luni?/ 'anak kecil' 
/lamon ~? luni? mandi labu9 sandali tiyan main sealawan/ 
'Banyak anak kecil mandi hujan sambil main kejar- kejaran'. 
130) /tabokh tayaktV 'cerai berai' 
/hulun , si nuntun biyoskop sabi9ina, tabokh tayakh goh ulih uwat 
toko katutu9an di ~.balahne/ · 
'Orang yang menonton bioskop semalam, cerai berai karena ada 
toko kebakaran disebelahnya'. 
1 31) /sana? hakhu? I 'anak yatim (piatu)' 
/kham ma? dapo? 98Jli? hakhtane Hm!?~?/ 
'Kita tldak boleh makan haf1a anak yatim (piatu)', 
132) /timbul t99galom/ 'timbul tenggelam' 
/kapal si ampai bDkh99kat mid Jakarta hudi kaliya?an ja? jaoh 
g2'goh timbul ta~galom! 
'Kapal yang baru berangkat ke Jakarta itu kelihatan dari jauh seperti 
24 
timbul tenggelam'. 
133) /tuha 9ukha/ 'tua muda' 
/tuha nukha ma? kat!99alan 9aliya? pameran di lap~n eooal/ 
'Tua muda tidak ketinggalan melihat pameran di Lapangan l:nggal'. 
134) /tudurJ sajV 'tudung khusus untuk menutup makanan' 
/p~mf>uka?an kham banno d,abi tutup pakai tudu9 saj_i/ 
'Makanan (kuwe-kuwe) kita· untuk buka nanti sore tUfup dengan t~ 
dung saji' 
135) /tagi khani/ 'tengah hari'( matahari lurus )' 
/hani si tuha-tuha dan mandi t13gi khani banno bahabanl 
'Kata yang tua-tua, jangan mandi tengah hari, nanti sakit' . 
136) /t89ah bi9i/ 'tengah malam' ~ 
/di pok nesikam kikha-kikha ta!)ah birJi kheso? k3d1Jl)iyan buni 
halamau/ 
'Di kampung kami kira-kira tengah malam sering terdengar bunyi 
harimau'. 
137) /tuka? bakektV 'lesung pipi·' 
/muli hudi sekop ulih andahne tuka bakekhne/ 
'Gadis itu cantik karena lesung pipi nya'. 
138) /t&gakh selopl 'lari kencang' 
/tya tl!Qakh selop ulih dialau kaci/ 
'la lari kencang karena dikejar anjing: 
139) /ulu hatV 'ulu hati' 
/na? ma? dapo? !}Brli? kanas ulih ulu hatiko saki? I 
'Saya tidak bisa makan nanas karena ulu hatiku sakit'. 
140) /ulai sudu/ 'ular sendok' 
/ki mid di khimba hati-hati kantu dik~khoh ulai sudu, ulih h'ana bisa 
baco~ 
'Jika pergi ke rimba hati-hati, kalau-kalau digigit ular sendok karena 
ular sendok itu berbisa sekali'. 
141) /ulai sabatV 'uiar sawah' 
/ulai sab3h de ma? bisa niharV 
·Dlaf·'SaWah itu tidak terlalu berbisa'. 
142) /ubat sulutV 'obat merah' 
/kanipai ubat suluh culukmo si katan h~na/ 
'Berilah Obai" mer8h tanganmu yang Iuka itu'. 
143) /umpu tuyu?/ 'nenek moyang' 
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/tiyan de s89LJn hulun kaya ja? umpu tuyu?ne sakana/ , 
'M6reka itu memang orang kaya darl nenek moyangnya dahulu • 
144) /llfa? kamb!JI 'urat pergel8"gan kakl' . 
/ki 9lJkhut cukut de mulal jd? I.If&? kambi9ne psi, kanin hamP8_9 
khasane/ 
'Jika mengurut kaki, dimulai dari urat pergelangan kaki supaya 
terasa ringan'. 
145) /llfah bukl.V 'geram bata' 
/sikam lagi luni? sak~ . lapah !Jaji !Pmbato? uyah ~u!u khe? 
jambu la9kupa/ 
'Kami, selagi anak-anak tempo hari, pergi mengaji membawa 
garam bata dengan jambu bol~ 
146) /uya? gatatV '.urat leher' 
/sampai llNlah ~ galah iya makhah jams ade?ne/ 
'Sampai keluar urat iefiifTa marsh kepada adiknya'. 
147) /Wlai batak/ 'sungai besar' 
/di juyu pakon sokabandun uwat ~ balak/ 
'Di belakang kampung SUkabandung ada sungai, besar'. 
148) /W;;JNwah bularV 'terang bulan' 
/k~·medokh wawwah bulan, bana k~?an lagl nukha~ajina/ 
'Bila jatan-jalan terang bulan, rupanya teringat masa muda tempo 
dutu' .. 
149) /waNWah puda/ 'cerah muka' 
/wawwah puda?ne ki ampai ja? nakhima dlNlit/ 
'Cerah mukanya bila baru menerima uang'. 
150) /wawwa9 jimpa..V 'panjang langkah' 
/wawwa9 jimP8!Jne babel hudi, !JUkhusko ana? khami?nel 
'Panjang langkahnya ibu ltu, rn8ngooJSI anaknya yang banyak'. 
2.3 Ciri ~ Majemuk Lampung Oialek Pesisir 
Ciri kata majemuk dibedakan mer1ed dua macam, yaltu 1) salah 
satu atau semua oosurnya berupa pokok dan 2) Ul'lSur-unsurnya tldak 
mungkin dlpisahkan atau dlubah-atruktumya (Remian, 166:48). 
Pada umumnya stuklAur kata m&laOOk sama seperti kata blasa, 
yaitu tidal< dapet dlpecahkan lagl ates bagian-bagian yang lebih kecil. 
Bila dipaksakSf'I memecahkannya dengan menyislpkan suatu kata diSf'l-
tara unsur pembentuknya, hancurlah hakikat keta majemuk tersetU. 
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Karena gabungan itu sudah merupakan kekuatan yang tidak dapat 
dipisahkan lagi, maka dalam memberi sifat terhadap kata mejemuk itu, 
kata atau keterangan lain yang menerangkan kesatuan itu harus mem-
beri keterangan atas keseluruhan kata majemuk itu, sebagai satu 
kesatuan, bukan terhadap bagian-bagaiannya. Unsur yang membentuk 
kata majemuk itu setelah bersatu hilang hakekat kekataannya karena 
struktur kekataannya merupakan satu kesatuan. 
Menurut sejarah, kata majemuk itu pada mulanya merupakan 
yang kata yang bersifat sintaksis (Keraf, 1978:139) . Dalam urutannya 
yang bersifat sintaksis itu tiap-tiap bentuk mengandung arti yang penuh 
sebagai kata. Akan tetapi, karena kata itu sering dipakai dalam hubung-
an sintaksis, lambat laun maknanya menjadi senyawa dan sejalan 
dengan persenyawaan itu arti yang didukung tiap-tiap kata menjadi 
lenyap dan terciptalah arti yang baru. 
Dalam proses ini tidal< semua gabungan kata itu merupakan 
persenyawaan. Ada juga gabungan kata yang masih dalam gerak 
kearah persenyawaan, ada juga yang sudah sampai pada per-
senyawaan. Yang masih dalam proses itu dapat disebabkan oleh sifat 
gabungan itu memang masih sangat longgar karena tercipatanya gabun-
gan kata tersebut masih belum lama. 
Kata-kata yang masih dalam proses inilah yang biasanya dapat 
dipecahkan strukturnya dengan menyisipkan kata lain diatara gabungan 
kata tersebut atau dapat dipulangkan kepada bentuk lain dengan cara 
transformasi. Bentukan kata itu, karena frekuensi pemakaiannya tinggi 
dan keterangan yang menjelaskan bentuk itu harus selalu mengenai 
kesatuannya, dimasukkan juga kedalam kata majemuk. 
2.4 Komponen Kata Majemuk Bahasa Lampung Dialek Pesisir 
Komponen kata majemuk bahasa Lampung dialek Pesisir dapat 
ditinjau berdasarkan status morfef'Tlnya, berdasarkan kelas katanya dan 
berdasarkan hubungannya. 
2.4.1 Komponen Kata Majemuk Menurut Status Morfem 
Menurut status morfemnya, komponen kata majemuk bahasa 
Lampung dialek Pesisir ada yang berupa mortem bebas atau kata, ada 
juga yang terdiri etas morfem terikat yang unik. 
Yang dimaksud dengan mortem bebas adalah morem yang dapat 
berdiri sendiri atau berupa sebuah kata, sedangknn mortem terikat ynng 
' 
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unik adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri dan tidak mempunyai 
arti. Morfem unik lalah morfem yang hanya mampu berkombinasl de-
OQEr1 satu bentuk tertentu (Ramlan, 1965:50). Untuk ltu, akan diperinci 
kata majemuk yang terdiri atas morfem bebas dan mortem terikat 
sebagai berikut. 
Kata yang terdiri etas komponen yang berupa gabungan mortem 
pokok bebas dan mortem pokok bebas tampak pada contoh berikut. 
/babai bakas/ (1 O) 'laki-laki perempuan' 
/aSin hani/ (5) 'terserah' 
/bu!Jku? takuw (7) 'setengah bungkuk' 
/kaju_rJ culu?/ (57) 'panjangtangan' 
/khukhu? Ci!JirV (80) 'masuk angin' 
Kata majemuk yang terdiri atas komponen yang berupa gabungan 
mortem pokok bebas dan mortem pokok terikat tanpak pada contoh 
berikut. 
/khimba kuarv' (84) 'hutan rim~· 
/~pak lumak/ (120) 'pengotor , lamban bekerja' 
/khua ~itV (86) 'suami istri' 
/tuka? bakehk/ (137} 'lesung pipi' 
/k'a-lom tatup?/ (66) 'mendung' 
Kata majemuk yang. komponennya berupa gabungan morfem 
pokok terikat dan morfem pokok bebas dalam penelitian ini hanya ada 
satu contoh saja yaitu. 
/tagi khani/ (135) 'tengah hari' 
Kata majemuk yang terdiri atas gabungan mortem pokok terikat 
dan mortem pokok terikat terlihat pada contoh berikut. 
/gula9 goloh/ (29) 'bulak balik' 
/hali wawa?/ (40) 'bayangan selintas' 
/kupa? kapai/ (73} 'tidak karuan' · 
/lalih lubai/ (95) 'lambat bekerja' 
/musa? masaV (114) 'tidak menentu karena 
gatal' 
2.4.2 Komponen Kata Majemuk Menurut Keiss Kata 
- ----
Telah dikatakan bahwa kata majemuk dapat dilacak kelas 
katanya. Di bawah lnl diuraikan unsur pembentuk etau komponen kata 
majemuk menurut kelas katanya. 
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a. Nomina + Nomina 
Kata majemuk yang terdiri ates nomina dan nomina tampak pada 
contoh berikut. 
/mat.a khani/ 
/janbu l~kupa/ 
/inton bakhltarV 
/epon aff)as/ 
/k~dimpu cukut/ 
b. Nomina + Adjektiva 
(99) 
(54) 
(46) 
(25) 
(77) 
'matahari' 
'jambu bol' 
'intan berlian' 
'gigi emas' , 
'ibu jari kaki' 
Kata majemuk yang terdiri atas nomina dan adjektiva terlihat pada 
contoh berikut. 
/mat.a belon' 
/buwo? gall!)/ 
/culu? kicui/ 
/isau balak/ 
/k~laya balak/ 
c. Nomina + Numeralia 
(102) 
(18) 
(120) 
(50) 
(83) 
'mats juling' 
'rambut keriting' 
'tangan kidal' 
'usus besar' 
'jalan raya' 
Kata majemuk yang komponennya terdiri alas gabungan nomina 
dan Kata numeralia ini hanya <frtemukan satu buah contoh. 
/simpang telw (126) 'simpang tiga' 
d. Adjektiva + Nomina 
Kata majemuk yang komponemya berupa adjektiva dan nomina 
contohnya sangat banyak dalam hal lni akan diberikan 5, (lima) buah 
contoh. 
/kaju9 ba9u?/ 
/kalot hatl/ 
/as!!J hanV 
/suluh hali/ 
/waww~ jimp8!)' 
e. Adjektlva + Mektiva 
(58) 
(62) 
(5) 
(122) 
(150) 
'panjang mulut' 
'kesal hali' 
'terserah. pasrah' 
'merahhali' 
'panjang tangkah (ceka 
tan)' 
Kata mafemuk yang komponennya berupa edjektlVe dan Bdjektiva 
29 
dalam penelitian ini hanya ditemukan beberapa buah yang terlihat pada 
contoh berikut. 
/halom sekopl 
/hasut di.!JkV 
/hion te9V 
/handa? halom' 
f. Verba + Verba 
----
(33) 
(34) 
(35) 
(44) 
'hitam manis' 
'hasut dengki' 
'sunyi senyap' 
'putih hitam' 
Kata majemuk yang terdiri atas dan verba tampak pada contoh 
berikut. 
/manjau pedom/ 
/mutah misig' 
tmenan .!Jinum/ 
/mu_wa? medorV 
/tegakh selopl 
g. Verba + N01Tiina 
(103) 
(110) 
(111) 
(112) 
(138) 
'rnenumpang tidur' 
'muntah berak' 
'makan minum' 
'hilir mudik' 
'lari kencang' 
Kata majemuk yang terdiri etas verbs dan nomina dalam 
penelitian ini hanya ditemukan dua contoh. 
/kUkhu?a~in/ . (80) 'masuk angin' 
/bakhebd'? kuoV (88) 'menggerutwrnengomel, 
tetapi tidak terdengar 
h. Adverbia +Adverbia 
Kata majemuk yang terdiri alas adverbia dan adverbia terlihat 
pada contoh berikut. 
/pagi hafli 
/dawah debi.!JV 
/dawan temS.!)98!)' 
/pagi awas/ 
(118) 
(22) 
(23) 
(119) 
'pagi-pagi benar' 
'siang malam' 
'tengah harVpanas sekali' 
'pagi (antara pukul 9.00--
10.00)' 
2.4.3 Komf>0!!8r1 ~ M!@nuk Meruut Hubuogannya 
Oalam lKafan lnl akan dlbicarakan secara terperinci jenis hubung-
an kata majemuk bahasa Lampl.Ilg clalek Pesistr. Metode yang dlpekai 
dalam penganallsaan dsta adalM metode hubungan slntaksls, dengan 
klasifikasl kata majemuk kopulatlf, determinatif, den ungkapan 
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(Natawijaya, 19n:30-33) . 
a. Kata Majemuk Kopulatif 
Kata majemuk kopulatif disebut juga kata majemuk setara, kata 
majemuk gabung, kata majemuk sederajat atau kata majemuk koordi-
natif. Tiap-tiap unsur kata majemuk ini menunjukkan kesetaraan arti, 
nilai, kelas, atau bentuk kata. Oalam haJ ini dapat dibedakan menjadi 
dua macam kata majemuk, yaitu kata majemuk setara berlawanan arti 
dan kata majemuk setara bersamaan arti. 
1) Kata Majemuk ~ Berlawanan Arti 
Tiap-tiap komponen kata majemuk ini mempunyai arti berlawanan 
atau antonim. Contohnya sebagai berikut. 
/bebai bakas/ (10) 'laki-laki perempuan, 
/dawah debi!)i/ 
/handa? halom/ 
/m18J8? medorV 
/muli mekhanaV 
(22) 
(44) 
(11 2) 
(11 3) 
bapak-bapak ibu- ibu. 
'siang malam' 
'putih hitam, baik buruk' 
'hilir mudik' 
'bujang gadis' 
2. ~ Majemuk Setera Bersamaan Arti. 
Tiap-tiap komponen kata majemuk ini mempunyai arti yang sama 
seperti terlihat dalam contoh berikut. 
/bakas tuha/ (13) 
/dedak lahak/ 
/Indal kanca/ 
/kusu? masai/ 
/jekhi payaW 
(21) 
(47) 
(64) 
(52) 
b. Kata Majemuk Oeterminatif 
'orang yang sudah amat 
tua, tua bangka' 
'basah kuyup' 
'handai tolan' 
'kusut masai' 
'jerih payah' 
Oalam bentuk ini unsur y~g satu diterangkan oleh unsur yang 
lain. Unsur-unsur itu berdependensl clan hubungannya amat erat atau 
padu. Susun tertib kata majemuk determinatiff bahasa Lampung dialek 
Pesislr pada umunya menuruti pols OM yaitu bagian yang diterangkan 
terletak. dldepan bagian yang menerangkan. Walaupun demikian, ter-
dapat kata majemuk yang berpola OM, tetapi tidak banyak jumlahnnya. 
• 
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Untuk itu, akan dlberikan contoh kedua kata majemuk lnl. 
1) ~ Majemuk ~ menuruti ~OM 
Pada umLKlya kata majemuk bahasa Lampung dialek Pesisir 
menuruti pols OM. berartl lni akan diberikan contoh sebanyak lime buah. 
/ana? a..!)korV (1) 'anal< angkat' 
/baWBJJ sulut\/ (12) 'bawang merah' 
/bVNo? gal!!)' (18) 'rambut keritlng' 
/6pon ,mas/ (25) 'gigi emas' 
/indu? balak/ (48) 'kakak ibu/!2i!d.Ji (bahasa 
jaw a)' 
2) Kata Majemuk ~ Menuruti Pola OM 
Kala fl18iemuk bahasa Lampung dialek Pesisir yang berpola OM 
sangat terbatas jumlahnya. 
contoh: 
/beti? hatV 
ftja?~ 
lhl?''?/ ,...,a. HlJB. 
/hampa~1 ba9.U? I 
/ham~ culiJ? 
(14) 
(15) 
(17) 
(37) 
(38) 
~beik hati' 
'berat mulut ,pendiam 
'males' 
'peramah' 
'ringan tangan' 
BAB Ill 
PERSENTASE KATA MAJEMUK 
Frekuensi bentuk bahasa menunjukkan kedudukan bentuk 
bahasa dalam suatu masyarakat. Bentuk bahasa yang mempunyai 
keanekaragaman disebabkan oleh pengaruh dari bahasa lain dalam 
beberapa bidang ilmu atau karena pengaruh kemajuai1 zaman. Bentuk 
bahasa yang kedudukannya tidak baik, jarang dipakai dan cenderung 
statis karena tidak mengalami gesekan-gesekan dari luar. 
Suatu bentuk majemuk yang mungkin mempunyai persen tase 
yang tinggi daJam suatu bahasa mungkin juga rendah. Untuk itu, dalam 
bab ini akan dibicarakan persentase bentuk kata majemuk bahasa 
lampung dialek Pesisir sebagai berikut. 
3.2 Per~ase Kata Majemuk Menurut ~ Mortem Kompo nen. 
Menun.A status mortemnya, Kata majemuk bahasa Lampung 
dialek Pesisir terbagi menjadi kata majemuk yang terdiri atas mortem 
pokok bebas dan mortem pokok bebas, kata majemuk ya_ng terdiri ates 
mortem bebas dan mortem terikat, kata majemuk yang terdiri etas 
mortem terikat dan mortem bebas, serta kata, majemuk yang terdiri ates 
mortem terikat dan mortem terikat. 
3. 1. 1 Kata Majemuk ~ Terdirl ~ Mortem Pokok Bebas dan 
M'Orlem Pokok Bebas. 
Kata Majemuk yang terdirl etas mortem pokok bebas dan mortem 
32 
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pokok pebas adalah adalah sebagal berikut. 
1. Jana? fJ!i'.orl (1) 'anak angkat' 
2. Jana? kendun/ (2) 'anak kandung' 
3. Jana? bl!Jsl.V (3) 'anak bungsu' 
4. Jas~hanV (5) 'mass bodoh' 
5. /baJ ~ (6) 'beSar anggap' 
6. =u?takun/ (7) 'bungkuk udang' 
7. ak ba.tor/ (8) 'besai perut JhamiC 
8. Jb4a? kabalatV (9) 'beret sebelah' --
9. Jbebal bakas/ (10) 'laki-laki perempuan' 
10. /bakh<ID kalom/ (11) 'senja menjelang magrlb' 
11. /bawf!!J sulutV (12) 'bawang merah' 
12. Jbakas tuha/ (13) 'laki-laki tua' 
13. Jb~ti? hatV (14) 'baik hati' 
14. Jb4a? ba.!Jl.V (15) 'beret ·mu1ur 
15. /bakha? ba!Ju?J (16) 'lebar mulut' 
16. /b4a? inja?/ (17) 'rnalas' 
17. /cacekhe ga19 (19) 'rakyat biasa' 
18. /cutu? kiQ.JV (20) 'tangan kidal' 
19. /daNah dabi.!)i/ (22) 'siang m81am' 
20. /Dawah tem8!)9arV (23) 'tengah hari' 
21. /daQ!!l S1l>Jo?/ (24) 'tulang belikat' 
22. /9porlmas/ (25) 'gigiemas' 
23. /QC!JQO!l hatV {26) 'keras hati' 
24 . . /gula sulll\' (28) 'gula merah' 
25. Jg.Aa pasektV (30) 'gula pasir' 
26. /handa? meta/ (32) 'putih meta' 
27. /halom sekop' (33) 'hitam manis' 
28. /haSUt diJ)kV (34) 'has~ dengki' 
29. /hiOntarj/ (35) 'sunyi senyap' 
.. 30. /ham~~u?/ (37) 'senang b4cara' -
31. /hamP8'). culu?J (38) · ringan tangan' 
32. /h<>lokh sabaV (42) 'nama sejenis penyakit' 
33. /handa? halonV I (44) 'putih hitam'baik buruk' 
34. /handa? jampaV (45) 'putih telapak (kakQ' 
35. /lnton bakhlien' (46) 'intan berlian' 
36. Jindal kaiica/ (47) 'handai tolan' 
37. /indu? be'1WJ (48) 'kakak lbu (yang perem 
puen)' 
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38. /ikh~ cuccu? I (49) 'hidung mancung' 
39. /isau balak/ (50) 'usus besar' 
40. /indu? batirV (51) 'ibu kepala adat' 
41. /jakheh payah/ (52) 'jerih payah' 
42. /j~?sakhd~ (55) 'keranjang bertali' 
43. /k?JiU..!) culu?/ (57) 'panjang tangan' 
44. /kaiU.!) ba.!JU?/ (58) 'panjang mulut' 
45. /keju!J omoktV (59) 'panjang umur' 
46. /l<Vkhas hatV (60) 'keras hati' 
47. /kun!!J la..!JSa? I (61) 'kuning langsat' 
48. /k~ot hatV (62) 'kesal hati' 
49. /kalom mata/ (63) 'kelam 'mata' 
• 50. /kedoJ pucta? I (65) 'tebal muka' 
51. /kukhsi hui/ (68) 'kursi rotan' 
52. /kaca_o hujau/ (70) 'kacang hijau' 
53. /katan hakhon/ (71) 'ketan hitam' 
54. /kukhsi guy~ (74) 'kursi goyang' 
55. /khabun menu? I (75) 'buta senja/buta ayam' 
56. /kac'!) tanotV (76) 'kacang tanah' 
57. /kedimpu cukut/ (77) 'jempol kaki' 
58. /kelapa .!Jukha/ (79) 'kelapa muda' 
59. /k1,.1khu? B_9irV (80) 'masuk angin' 
60. /k3khas huh..V (81) 'keras kepala' 
61. /khanlaya balak/ (83) 'jalan besar' 
62. /khebo? kuol/ (88) 'menggerutu' 
63. /l~dada/ (89) 'lapang dads' 
64. /luni. hati/ (91) 'kecil hati' 
65. /l:f!Y (92) 'gelak tawa' 66. /I ged:g {93) 'rumah gedung' 
67. /lambenbal (94) 'rOO\Bh besar' 
68. "'mon hetV (96) 'lemah hati' 
69. /19mahtud/ (98) 'lemah lutut' 
70. Imel.a khanl/ (99) 'mataharl' 
71. Imel.a uwai/ (100) 'mataalr' 
72. /ml gukh!!>' (101) 'nasl goreng' 
73. /manjau ~dom/ (103) 'sail& tidur' 
74. /makhani tuha/ (105) 'bujang tua' 
75. /matapad8/ (106) 'mats peda /terbelalak' 
76. /matakal~ (107) 'mate slplt' 
77. /mlna? muakhV (109) 'sanak ketuarga' 
70. /mutah mis.!!}' 
79. /m~an _!Jinom/ 
80. /mu!Jga? mooom/ 
81 . /muli m~khanai/ 
82. /pis~ tu.nkah 
83. /pis~ gukhi!JI 
84. /pagi hayu/ 
85. /pagi awas/ 
86. /pisa..!J muli/ 
87. /suluh hati/ 
88. /s~ga kubu/ 
89. /s<!!]ga khasi 
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(110) 
(111) 
(112) 
(113). 
(116) 
(117) 
(118) 
(119) 
(121) 
(122) 
(123) 
(124) 
'muntah berak' 
'makan minum' 
'hilir mudik' 
'bujang gadis' 
'pisang tanduk ' 
'pisang goreng' 
'pagi-pagi benar' 
'pagi \antara pukul 9.00-10.00) 
'pisang mufi' 
'merah hati' 
'panggung masak' 
'yang bertanggung jawab 
setelah masak' 
90. /sapu lihai/ (125) 'sapu lidi ' 
91. /sapu sabu?/ (126) 'sapu sabut' 
92. /sapida motoktv' (127) 'sepeda motor' 
93. /sim~ telu/ (128) 'simpang tiga' 
94. /sana? luni?/ (129) 'anak kecil' 
95. /tabokh tayaktv' (131) 'cerai berai' 
96. /timbul t01)ggalorn( (132) 'timbul tenggelam' 
97. /tuha.!Jukha/ (133) 'tua muda' 
98. /te_oah bi£)1/ (136) 'tengah malam' 
99. /tagakh selopl (198) 'fari kencang' 
100. /ulu hati/ (139) 'ulu hati' 
101 . /ulai sudu/ (140) 'ufar sendok' 
1 02. /ulai sabatv' (141) 'ular saw ah' 
103. /ubat sufutv' (142) 'obat merah' 
104. /umpu tuyu?/ (143) 'nenek moyarig' 
105. /uya? kamb.!.!)I (144) 'urat penggalang kaki' 
106. /uyah buku/ (145) 'garam bata' 
107. /uya? galatv' (146) 'urat leher' 
108. /uwai balak/ (147) 'sungai' 
109. /wf!Wah bularv' (148) 'terang bulan' 
11 O. /wf!Wah puda/ (149) 'terang muka' 
111. /wawwfl!J jimpa!)' (150) 'panjang langkah' 
Jumlah kata majemuk yang komponennya berupa morfem pokok 
bebas dan mortem pokok bebas ada 111 buah atau 74% dari seluruh 
korpus data kata majemuk bahasa Lampung. 
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:1 . 1.2 Kata Majemuk ~ Terdiri atas Mortem Pokok ~ dan 
Morfem Pokok Terikat. 
Kata majemuk yang teridiri atas mortem pokok bebas dan morfem 
pokok terikat adalah sebagai berikut. 
1. /ana? tekhe/ (4) 
2 . /buwo? gal!_ry (18) 
3. /~oh gawoh/ (27) 
4. /galah khakhai/ (31 ) 
5. /hakhO.!J kit~ (36) 
6. /hentol hemol/ (39) 
7. /hampa_9 hayu_ry' (41) 
8. /handop kuku/ (43) 
9 . /j~ka? jakh®a? (53) 
1 0 . /jambu IE!!Jkupa/ (54) 
11 . /juku? tekV (56) 
12. /kusu? masaV (64) 
1 3. /kelom tetup,' (66) 
14. /1<'3<hen k<lm~khtj_ry (67) 
15. /kamm k~pitJ.o' (72) 
16. /kQ'lapa puyutV (78) 
17. /khya.n kh0J)i? I (82) 
18. /khimba khuw~ (84) 
19. /khua panatitV (86) 
20. /lafai bu_Da/ (90) 
21 . /121ih lubaV (95) 
22. /laimoh kuli? (97) 
23. /mata belo!}' (102) 
24. /ml!Jja? mula? I (104) 
25. /meki? ~kay19' (108) 
26. /papak lumak/ (120) 
27. /sana? khakhu? I (130) 
28. /tud~ sajV (134) 
29. /togi khanV (135) 
30. /tuka? bekektV (137) 
'anak tiri' 
'rambut keriting' 
'samasaja' 
'leher berlipat-lipat' 
'hitam pekat' 
'lambat kerjanya' 
'melayang-layang' 
'hangat kuku' 
'jungkir balik' 
'jambu bol' 
'nama sejenis rumput' 
'kusut masai' 
'kelam karena hari akan 
hujan' 
'kering kerontang' 
'putar keliling' 
'kelapa jenis kecil' 
'kurus kering' 
'hutan rimba' 
'suami istri ' 
'hampir buruk' 
'lamban kerja' 
'lemah perasaan' 
'mata juling' 
'beranjak dewasa' 
'menjerit kuat· kuat' 
'pengotor' 
'anak yatim piatu' 
'tudung untuk menutup 
makanan' 
'tengah hari (mata hari 
lurus' 
'lesung pipit. 
Jumlah kata majemuk yang komponennya berupa morfem pokok 
bebas dan mortem pokok terikat ada 30 buah atau 20% dari seluruh 
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korpus data kata majemuk yang teliti. 
3.1 .3 Kata Majemuk ~ Terdiri atas Mortem ~ Terikat dan 
Mortem Pokok Bebas. 
Kata majemuk yang terdiri atas mortem pokok bebas dan mortem 
pokok terikat dalam penelitian ini hanya ditemukan sebuah atau 0,7% 
dari seluruh kata majemuk yang teliti , yaitu /tegi khani/ (35) 'tengah hari 
(mata hari lurus)., ' 
3.1.4 Kata Majemuk yang Teridiri atas Mortem Pokok Terikat dan 
Mortem Pokok Terikat. 
Kata majemuk yang terdiri atas mortem pokok terikat dan mortem 
pokok terikat adalah sebagai berikut. 
1. /ctadak lahak/ (21) 
2. /gul'ID golotv' (29) 
3. /hali wawwa?/ (40) 
4. /kuca bakha/ (69) 
5. /kupa? kapai/ (73) 
6. 
7. 
8 . 
/khabu khatus/ 
/lalai bu..!Ja/ 
/musa? masai/ 
(87) 
(90) 
(114) 
'basah sekali' 
'bulak-balik' 
'bayang-bayang selintas' 
'porak poranda' 
'pekerjaan yang tidak 
beres' 
'nafsu makan yang besar' 
'hampir busuk' 
'tidak karuan-karuan 
(gatal-gatal) · 
Jumlah kata majemuk yang komponennya berupa mortem pokok 
terikat dan mortem pokok terikat ada 8 buah atau 5,3% dari seluruh 
korpus data kata majemuk yang diteliti. 
3.2 Persentase Kata Majemuk Menurut Kelas Kata Komponen 
Menurut kelas kata komponennya, kata majemuk bahasa Lam- , 
pung dialek Pesisir dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
1) Kata majemuk yang terdiri atas nomina dan nomina adalah sebaga 
berikut. 
1 . /b~ai bekas/ 
2. /epon mas/ 
3. /gula pasektV 
4. /halokh sabaV 
(10) 
(25) 
(30) 
(42) 
'laki-laki perempuan' 
'gigi emas' 
'gula pasir' 
'nama jenis penyakit kuku' 
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5. /inton bzikhlian/ (46) 'intan berlian' 
6. /indai kanca/ (47) 'handai tolan' 
7. /indu? batin/ (51) 'ibu kepala adat' 
8 . /kukhsi huwi/ (68) 'kursi rotan' 
9. /kaca_!) tanoh/ (76) 'kacang tanah' 
10. /k-a-dimpu cukut/ (77) 'jempol kaki' 
11 . /lamban gedu.!)' (93) 'rumah gedung' 
12. /mata khani/ (99) 'mata hari' 
13. /mata uwai/ (100) 'mata air' 
14. /mata pada/ (106) 'mata peda/terbelalak' 
15. /mata kala!)/ (107) 'mata sipit' 
16. /mina? muakhi/ (109) 'sanak keluarga' 
17. /muli makhanai/ (113) 'bujang gadis' 
18. /pisa9 tu.!)ka/ (116) 'pisang tanduk' 
19. /pis3!J mulV (121) 'pisang lilin' 
20. /Sa!Jga kubu/ (123) 'panggung masak' 
21 . /Sa!)ga khasi/ (124) 'yang bertanggung jawab 
setelah masakan selesai ' 
22. /sapu lihai/ (125) 'sapu lidi' 
23. /sapu sabu? I (126) 'sapu sabut' 
24. /sapida motokh/ (127) 'sepeda motor' 
25. /ulu hatV (139) 'ulu hati ' 
26. /ulai sudu/ (140) 'ular sendok' 
27. /ulai sabah/ (141) 'ular sawah' 
28. /umpu tuyu?/ (143) 'nenek moyang 
29. /uya? kamb!!JI (144) 'urat pergelangan kaki ' 
30. /uya? galah/ (146) 'urat leher' 
Jumlah kata mejemuk yang terdiri atas nomina dan nomina ada 
30 buah atau 20% dari seluruh korpus data kata majemuk yang diteliti. 
2) Kata majemuk yang terdiri atas nomina dan adjektiva adalah 
sebagai berikut. 
1 . /ana? ankon/ (1) 'anak angkat' 
2. /ana? kandu_!]/ (2) 'anak kandung' 
3. 
4. 
5. 
6. 
/ana? buosu/ 
/bawa.!J sulutv' 
/bakas tuha/ 
/cecekhe? galirV 
7. /culu? kicui/ 
8. /dagi!) s'dlo?/ 
9. /gula sulutv' 
1 0. /indu? balak/ 
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(3) 
(12) 
(13) 
(19) 
(20) 
(24) 
(28) 
(48) 
'anak bungsu' 
'bawang merah' 
'laki-laki tua' 
'rakyat biasa'jelata' 
'tangan kidal' 
'tulang belikat' 
'gula merah' 
'kakak ibu (yang perem-
puan)' 
11. /ikhu_!) cuccu?/ (49) 'hidung mancung" 
12. /isau balak/ (50) 'usus besar' 
13. /jai? sakhda.!)' (55) 'keranjang bertali' 
14. /kaca_n hujau/ (70) 'kacang hijau' 
15. /katan hakho_ry' (71) 'ketan hitam' 
16. /kukhsi guya.!)' (74) 'kursi goyang' 
17. /k?Jlapa !JLikha/ (79) 'kelapa muda' 
18. /kha_!)laya balak/ (83) 'jalan raya' 
19. /lamban balak/ (94) 'rumah besar' 
20. /mi gukh!!)' (101) 'nasi goreng' 
21. /makhanai tuha/ (105) 'bujang tua' 
22. /piSB!) gukhi!}' (117) 'pisang goreng' 
23. /sana? luni?/ (129) 'anak kecil' 
24. /sana? hakhu' (130) 'anak yatirn'piatu' 
25. /ubat sulutV (142) 'obat merah' 
26. /uyah buku' (145) 'garam bata' 
27. /uwai balak/ (147) 'sungai' 
Jumlah kata majemuk yang terdiri atas nomina dan adjektiva ada 
27 atau 18% dari seluruh korpus data kata majemuk yang diteliti. 
3) Kata maajemuk yang terdiri etas nomina dan numeralia dalam 
penelitian ini hanya ditemukan sebuah kata atau O, 7% dari seluruh 
korpus data kata.majemuk yang diteliti, yaitu /simpa.!J talu' 'simpang 
tiga'. 
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4) Kata majernuk yang terdiri atas adjektiva dan nornina adalah 
sebagai berikut. 
1 . /balak aogop/ (6) 'besar anggap' 
2. /bunku? taku!)/ (7) 'bungkuk udang' 
3. /balak beto!)/ (8) 'besar perut/hamil' 
4. /beti? hati/ (14) 'baik hati ' 
5. /bia? baDu/ (15) 'berat mulut' 
6. /bakha? banu? I (16) 'lebar mulut' 
7. /bia? inja?/ (17) 'malas' 
8. /ngO.!)QO.!J hati/ (26) 'keras hati ' 
9. /handa? mata/ (32) 'putih mata' 
10. /hampa..!J ba_!Ju? I (37) 'ringan mulut/senang bica 
ra/ramah' 
11. /hampa.!J culu?/ (38) 'ringan tangan' 
12. /handa? jampal/ (45) 'putih telapak (kaki)' 
13. /k-aju9 culu?/ (57) 'panjang tangan' 
14. /k-~U!) ba.nu? I (58) 'panjang mulut' 
15. /keju!J omoktV (59) 'panjang umur' 
16. /kekhas hati/ (60) 'keras hati' 
17. /kuni!) la.!Jsa? I (61) 'kuning langsat' 
18. /k~lot hati/ (62) 'kesal hati' 
19. /k-a.lom mata/ (63) 'kelam mata' 
20. /koool puda? I (65) 'tebal muka' 
21 . /khabun manu? I (75) 'buta senja/buta ayam' 
22. /kakhas hulu/ (84) 'keras kepala' 
23. /lap~dada/ (89) 'lapang dada' 
24. /luni . t)ati/ (91) ';kecil hati 
25. /lamoh hati/ (96) 'lemah hati/enggan' 
26. /lamoh tuot/ (98) 'lemah lutut' 
27. /suluh hati/ (122) 'merah hati' 
28. /wawah bulant (148) 'terang t;>ulan' 
29. /wawah puda? I (149) 'terang muka' 
30. /wawwa!J jimpa_ry (150) 'panjang langkah' 
Jumlah kata majemuk yang terdiri atas adjektiva dan nomina ada 
30 buah atau 20"A. dari seluruh korpus data kata majemuk yang diteliti. 
5) Kata majemuk yang terdiri atas adjektiva dan adjektiva adalah 
sebagai berikut . 
1 . 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
/asin hani/ 
/bia? kebelah 
/bakho!) kaolom/ 
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(5) 
(9) 
(11) 
'terser ah' 
'berat sebelah' 
'waktu senja/menjelang 
mag rib' 
/halom sekop/ (33) 'hitam manis' 
/hasut di!)ki/ (34) 'hasut dengki' 
/hion ta9i/ {35) 'sunyi senyap' 
/handa? halom/ (44) 'putih hitam' 
/jakheh p~ah/ (52) 'jerih payah' 
/tabokh tayakh/ (131) 'cerai berai' 
1 o. /timbul t3!J9~0m/ (132) 'timbul tenggelam' 
11. /tuha 9ukna/ (133) 'tua muda1 
Jumlah kata majemu~ yang terdiri atas adjektiva dan adjektiva ada 
11 buah atau 7,3% dari seluruh korpus data kata majemuk yang diteliti. 
6) Kata majemuk yang terdiri atas verba dan verba adalah sebagai 
berikut. 
1. /manja pooom/ (103) 'senja tidur' 
2. /muntah mis~ (110) 'muntah berak' 
3. /m~nan ninum/ (111) 'rnakan minum' 
4. /mu9ga? ~doh/ (112)) 'hilir mudik' 
5. /~akh selop/ (138) 'lari kencang' 
Jumlah kata majemuk yang terdiri atas verba dan verba ada 5 
buah atau 3,3% dari seluruh korpus data kata majemuk yang diteliti. 
7) Kata majemuk yang terdiri atas verba dan nomina adalah sebagai 
berikut. 
1 . /kukhu? B_!)ir\I (80) 'rnasuk angin' 
2. /khebo? kuoV (88) 'menggerutu' 
3. /lal~ hat8!)/ (92) 'gelak tawa' 
Jumlah kata majemuk yang terdiri atas verba dan nomina ada 3 
buah atau 2% dari seturuh korpus data kata majemuk yang diteliti. 
8) Kata majemuk yang terdiri ates adverbia dan adverbia adalah 
sebagai berikut. 
1 . 
2. 
/dawah OObi.!)i/ 
/dawah t;}fll8!)98.')' 
(22) 
(23) 
'siang malam· 
'tengah hari' 
3. /pagi hayu/ 
4. /pagi awas/ 
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(118) 
(119) 
'pagi -pagi benar' 
'pagi antara pukul 9.00-
10.00' 
5. /te9ah bi!Ji/ (136) 'tengah malam' 
Jumlah kata majemuk yang terdiri atas adverbia dan adverbia ada 
5 buah atau 3,3% dari sefuruh korpus data kata majemuk yang diteliti . 
3.3 Persentase Kata Majemuk Menurut Hubungan Komponen 
Menurut hubungan komponennya, kata majemuk terbagi menjadi 
kata majemuk kopulatif dan kata majemuk determinatif. 
3.3.1 Kata Majemuk Kopulatif. 
Kata majemuk kopulatif digolongkan menjadi 2 kelompok, yaitu 
kata majemuk setara bersamaan arti dan kata majemuk setara berlawan 
arti. 
1) Kata Majemuk Setara Bersamaan arti. 
Yang tergolong kata majemuk setara bersamaan arti adalah 
sebagai berikut. 
1 . /d-;,dak lahak/ 
2 . /hasut diflki/ 
3. /hentol hemol/ 
4 . /hampa!) hayu/ 
5. /indai kanca/ 
6 . /jekhek payatV 
7 . /ju_!)ka? j-t1kha_!)a/ 
8 . /kusu? masai/ 
9. /k;;1kh<!!) ~kht_!9' 
1 o. /k-.in~ k;;ipit!!J! 
11 . /kupa? kupai/ 
12. /khay~ khe!JV 
13. /khim kua_!)' 
14. /khimba nawa.narv' 
15. /lelih lubai/ 
16. /m3ki? me.nkayu_ry 
, 7 . /mina? munkhi/ 
18. /m"!}am n~um/ 
(21 ) 
(34) 
(39) 
(41) 
(47) 
(52) 
(53) 
(64) 
(67) 
(72) 
{73) 
(82) 
{84) 
(85) 
(95) 
(108) 
(109) 
(1 10) 
'basah sekal i' 
'hasut dengki ' 
'lambat kerjanya' 
'selayang-layang (badan) 
'handai tolan' 
'jerih payah' 
'jungkir batik' 
'kusut masai' 
'kering kerontang' 
'putar keliling' 
'pekerjaan yang tidak 
beres' 
'kurus kering' 
'hutan rimba' 
'hutan belantara' 
'lamban (bekerja) · 
'menjerit kuat-kuat' 
'sanak saudara· 
'rnakan minum· 
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19. /mutah mis!£>' (111) 'muntah berak' 
20. /musa? masai/ (114) 'tak terhingga karena 
gatal' 
21 . /tabokh tayakt\I (131) 'cerai berai' 
22. /umpu tuyu?/ (143) 'nenek moyang' 
Jumlah kata meiemuk setara bersamaan arti ada 22 buah atau 
14,7% dari seluruh korpus data kata majemuk yang teliti. 
2) Kata Majemuk Setara Berlawanan Arti 
Yang tergolong kata majemuk setara berlawanan arti adalah 
sebagai berikut. 
1 . /b~bai bakas/ (1 O) 'laki-laki perempuan· 
2. /dawah dpb!!)i/ (22) 'siang malam· 
3. 7handa? halom/ (44) 'putih hitam (baik buruk)' 
4. /mu9ga? m~doh/ (112) 'hilir mudik' 
5. /muli m~kkanai/ (113) 'bujang gadis' 
6. /timbul te_!)9elom/ (132) 'timbul tenggelam' 
7 . /tuha 9ukha/ (133) 'tua muda' 
Jumlah kata ma;emuk setara berlawanan arti ada 7 buah atau 
4,7% dari seluruh korpus data kata mejemuk yang diteliti. 
3.3.2 Kata Majemuk Determinatif 
Kata majemuk determinatif dapat digolongkan menjadi 2 bagian, 
yaitu kata majemuk yang menuruti pola OM dan kata majemuk yang 
berpola MD. 
1) Kata Majemuk yang Menurut Pola OM 
Kata majemuk yang menurut pola DM adalah sebagai berikut . 
1. /ana? 8..!JkorV (1) 'anak angkat' 
2. /ana? kand19' (2) 'anak kandung' 
3. /ana? bt.gn.I/ (3) 'anak bungsu' 
4. /ana? tekhe?/ (4) 'anak tiri' 
5. /buJ)ku? takig (7) 'bungkuk udang' 
6. /bia? k0balatV (9) 'berat sebelah' 
7. /bawa9sulutV (12) 'bawang merah' 
8. /bakas tuha/ (13) 'laki-laki tua' 
9. /buwo? gall!)' (18) 'rambut keriting' 
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10. /cacekhe?/ (19) 'rakyat biasa/rakyat jelata' 
11 . /culu? kicui/ (20) 'tangan kidal' 
12. /dagi_o salo?/ (24) 'tulang belikat' 
13. /epon mas/ (25) 'gigi emas' 
14. /gula suluh/ (28) 'gula merah' 
15. /gula pasekh/ (30) 'gula pasir' 
16. /galah kakhai/ (31) 'leher belipat-lipat' 
17. /indu? balak/ (48) 'kakak ibu (yang perem 
puan) ' 
18. /ikhu9 cucu?/ . (49) 'hidung mancung' 
19. /isau. balak/ (50) 'usus besar' 
20. /jambu le9kupa/ (54) 'jambu bol' 
21 . /jai? sekhda.!)/ (55) 'keranjang bertali' 
22. /juku? tekV (56) 'rumput teki' 
23. /kun!!J la.osa? (61) 'kuning langsat' 
24. /kukhsi huwV (68) 'kursi rotan' 
25. /kac~ hujat.V (70) 'kacang hijau' 
26. /kukhsi guyarj (74) 'kursi goyang' 
27. /k3C81J tanotV (76} 'kacang tanah' 
28. /k-a.dimpu cukut/ (7'7) 'jempol kaki ' 
29. /k-alapa puyutV (78) 'kelapa jenis kecil' 
30. /k()lapa !)Ukha/ (79) 'kelapa muda' 
31. /kha.!)laya balak/ (83) 'jalan besar' 
32. /khimba kua.!}' (84) 'hutan rimba' 
33. /khimba naW8!J8rV (85) 'hutan belantara' 
34. /lal~hat~ (92) 'gelak tawa' 
35. /lamban gedug (93) 'rumah gedung' 
36. /mata khani/ (99) 'mata hari' 
37. /mata uwai/ (100) 'mata air' 
38. /mi gukhi.!)/ (101) 'nasi goreng' 
39. /mata belory (102) 'mata juling' 
40. /manjau pedom/ (103) 'senja tidur ' 
41. /lll3khanai tuha/ (105) 'gudang tua' 
42. /mata p<lda/ (106) 'mata peda/terbelalak' 
43. /mata kala.!JI (107} 'mata sipit' 
44. /piS8_9 tu9kah/ (116) 'pisang tanduk · 
45. /piS8!) gukhi!)' (1 17} 'pisang goreng' 
46. /pagi hayt.V (118) 'pagi-pagi benar' 
47. /pagi rmas/ (1 19) 'pagi antara pukul 9.00-
10.00)' 
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48. /pisa!J mulV (121) 'pisang muli' 
49. /suluh hatV (122) 'merah hati' 
50. /sapu lihaV (125) 'sapu lidi' 
51 . /sapu sabu?/ (126) 'sapu sabut' 
52. /sapida motokh/ (127) 'sepeda motor' 
53. /simpa!J telu/ (128) 'simpang tiga' 
54. /sana? luni?/ (129) 'anak kecil' 
55. /sana? hakhu/ (130) 'anak yatinv'piatu' 
56. /tudu.!) saji/ (134) 'tudung penutup makanan' 
57. /tegakh selop/ (138) 'lari kencang' 
58. /ulai sudu/ (140) 'ular sendok' 
59. /ulai sabah/ (144) 'ular sawah' 
60. /ubat sulutV (142) 'obat merah' 
61 . /uyak kambi9f (144) 'urat pergelangan kaki ' 
62. /uyah buku/ (145) 'garam bata' 
63. /uyak galatV (146) 'urat leher' 
64. /uwai balak/ (147) 'sungai' 
Jumlah kata majemuk yang menurut pola OM ada 64 buah kata 
atau 42,7% dari seluruh korpus data kata majemuk yang diteliti. 
2) Kata Majemuk yang Mengikuti Pola MD 
Kata majemuk yang mengikuti pola MD adalah sebagai berikut. 
1. 
2. 
3 . 
4. 
5 . 
6 . 
7 . 
/bati? hatV (14) 'baik hati' 
/bia? ba9u? (15) 'berat mulut' 
/bakha? ba.!Ju?/ (16) 'lebar mulut' 
/bia? inja?/ (17) 'malas' 
/ngongon hatV (26) 'keras hati' 
/handa? mata/ (32) 'putih mata' 
/hampa9 baJJu?/ (37) 'ringan mulut/senang bica 
8 . 
9 . 
/hamP8.!J culu?/ 
/handa? jampaV 
1 o. /!Qlom mata/ 
11 . /kadol puda? I 
12. /bkhas hulu/ 
13. /lapa9 dadal 
14. /luni? hatV 
15. /lamoh hatV 
16. /lamoh kulV 
(38) 
(45) 
(63) 
(65) 
(84) 
(89) 
(91) 
(96) 
(97) 
ra/ramah' 
'ringan tangan' 
'putih telapak (kaki)' 
'kelam mata' 
'tebal muka' 
'keras kepala' 
'lapang dada' 
'kecil hati' 
'lemah hati/enggan' 
'lemah hati' 
46 
17. /larnoh tuoV (98) 'lemah lutut' 
18. /wemah bular\I (148) 'terang bulan' 
19. /wawah puda?/ (149) 'terang muka' 
20. /wawwa!J jimp~ (150) 'panjang langkah' 
Jumlah kata majemuk yang menurut pola MD ada 20 buah kata 
atau 13,3% dari seluruh korpus data kata majemuk yang diteliti. 
3.4 Persentase Penjulukan dan Penjudulan 
1) Kata Majemuk Penjulukan 
Kata majemuk penjulukan adalah kata majemuk yang mengacu 
ke seseorang yang mempunyai sifat atau bentuk tubuh yang istimewa, 
baik yang mengandung konotasi positif maupun yang mengandung 
konotasi negatif. Yang tergolong kata majemuk penjulukan adalah 
sebagai berikut . 
1. /b~ku?taku_91 
2. /beti? hati/ 
3. /bia? ba.!Ju? 
4. /bakha? ba9u?/ 
5. /bia? inja?/ 
6. /bllwo? gali!)' 
7. /cecekhe? gali.!JI 
8. /galah kakhaV 
9. /halon sekop/ 
1 o. /hampa..9 ba9u?/ 
(7) 
{14) 
{15) 
(16) 
(17) 
(18) 
(19) 
(31} 
{33) 
(37) 
'bungkuk udang' 
'baik hati' 
'berat mulut' 
'lebar mulut' 
'malas' 
'rambut keriting' 
'rakyat biasa/rakyat jelata' 
'leher belipat-lipat' 
'hitam manis' 
'ringan mulut/senang bica 
ra/ramah' 
11 . /hampa9 culu?/ (38) 'ringan tangan' 
12. /ikhu!J cuccu? I ( 49) 'hi dung mancung· 
13. /ka:ju!:) culu?/ (57) 'panjang tangan' 
14. /k;:;ju_v ba9u?/ (58) 'panjang mulut' 
15. /kuni9 la!Jsa?/ (61) 'kuning langsat' 
16. /k;zjol puda? I {65) 'tebal mukar 
17. /l~lih lubai/ (95) 'lamban bekerja' 
18. /mata belo..!JI (102) 'mata juling' 
19. /mate pdlda/ (106) 'mata peda/terbelalak' 
20. /mate kala_ry' (107) 'mata sipit' 
21 . /Pdl>ak lumak/ (120) 'pengotor' 
Jumlah kat~i' majemuk penjulukan ada 21 buah at au 14% dari 
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seluruh korpus data kata majemuk yang diteliti . 
2) Kata Majemuk Penjudulan 
Kata majemuk penjudulan adalah kata majemuk yang sering 
digunakan untuk penamaan suatu benda dan waktu. Kata majemuk yang 
berupa nama benda jumlahnya cukup banyak seperti tampak dibawah 
ini . 
1. /ana? a.!JkOr\! (1) 'anak angkat' 
2. /ana? kandu.!)/ (2) 'anak kandung' 
3 . /ana? bunsu/ (3) 'anak bungsu' 
4. /ana? tekhe?/ (4) 'anak tiri ' 
5. /bawa_!) suluh/ (12) 'bawang merah' 
6. /bakas tuha/ (13) 'laki-laki tua' 
5 . /bu..!Jku? taku.!J/ (7) 'bungkuk udang' 
6 . /bia? kebalatv' (9) 'berat sebelah' 
7 . /culu? kicuV (20) 'tangan kidal' 
8 . /gula sulutv' (28) 'gula merah' 
9 . /gula pasektV (30) 'gula pasir' 
10. /galah kakhaV (31) 'leher belipat-lipat' 
11 . /int<>.!) bekhlia.!)/ (46) 'intan berlian' 
12. /indu? balak/ (48) 'kakak ibu (yang perem 
puan)' 
13. /ikhu.!J cucu?/ (49) 'hidung mancung' 
14. Ii sau balak/ (50) 'usus besar' 
15. /indu? batir\! (51) 'ibu kepala adat' 
16. /jambu le..!Jkupa/ (54) 'jambu bol' 
17. /jai? s~khdan' (55) 'keranjang bertali ' 
18. /juku? t3ki/ (56) 'rumput teki' 
19. /kukhsi huwV (68) 'kursi rotan' 
20. /kaca!> hujau/ (70) 'kacang hijau' 
21 . /kukhsi guyary (74) 'kursi goyang' 
22. /kaca..o tanoW (76) 'kacang tanah' 
23. /k·alapa puyutv' (78) 'kelapa jenis kecil' 
24. /ke>dimpu cukut/ (77} 'jempol k~i' 
25. /k()lapa nukruv (79) 'kelapa muda' 
26. /kha!)laya balak/ (83) 'jalan besar' 
27. /khimba kua!)' (84) 'hutan rimba' 
28. /khimba iiaw~arV (85) 'hutan belantara' 
29. /lamban gedu_ry' (93) 'rumah gedung' 
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30. /lamban balak/ (94) 'rumah besar ' 
31. /mata khani/ {99) 'mata hari' 
32. /matauwai/ {100) 'mata air' 
33. /mi gukhi!}' (101) 'nasi goreng' 
34. /mata belo!}' (102) 'mata juling' 
35. /makhanai tuha/ (105) 'gudang tua' 
36. /mata pada/ (106) 'mata peda/terbelalak' 
. 37. /mata kala!)/ {107) 'mata sipit' 
38. /pisa.!J tu.!)kah/ (116) 'pisang tanduk' 
39. /pis~ muli/ {121) 'pisang muli' 
40. /s~ga kubu/ (123) 'panggung masak' 
41. /sa9ga kh~i/ (124) 'yang bertanggung jawab 
setelah masakan selesai' 
42. /sapu lahai/ (125) 'sapu lidi' 
43. /sapu sabu? I {126) 'sapu sabut' 
44. /s~pida motokh/ (127) 'sepeda motor' 
45. /sana? luni?/ {129) 'anak kecil' 
46. /sana? hakhu' (130) 'anak yatim/piatu' 
47. /tudu.!J sajV (134) 'tudung penutup makanan' 
48. /ulai sudu' (140) 'ular sendok' 
49. /ulai sabatV (144) 'ular sawah' 
50. /ubat sulutV (142) 'obat merah' 
51 . /uyak kambi!}' (144) 'urat pergelangan kaki' 
52. /uyah buku' (145) 'garam bata' 
53. /uyak galatV {146) 'urat leher' 
54. /1.mai balak/ {147) 'sungai' 
Jumlah kata majemuk penjudulan yang berupa nama benda ada 
54 buah atau 36% dari seluruh.korpus data kata majemuk yang diteliti. 
Kata majemuk yang berupa nama waktu adalah sebagai berikut. 
1. /bakho.!) k-alom/ {11) 'senja menjelang inagrib' 
2. /dawahdoo~ {22) 'siang malam' 
3. /dawah t~m 99a!)I (23) 'tengah hari' 
4. /pagi hayu' (118) 'pagi-pagi benar' 
5. /pagi ffNas/ (119) 'pagi antara pukul 9.00-
10.00)' 
6. /t~i khani/ (135) 'tengah hari (mata hari 
lurus)' 
7. /te_98h bi!Jil (136) 'tengah malam' 
Jumlah karta majemuk penjudulan yang berupa nama waktu ada 
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7 buah atau 4, 7% dari sefuruh korpus kata majemuk yang diteliti. 
Kata mejemuk menurut hubungan klasifikasi kqrnponen tidak 
dapat dicari persentasenya menurut klasifikasi komponen, karena terjadi 
tumpang tindih antara bentuk yang satu dengan bentuk yang lain. 
Sebagai contoh dapat kita lihat bahwa kata majemuk penjudulan ter-
dapat pula pada kata majemuk yang mengikuti pola OM dan kata 
majemuk setara atau sebaliknya. Dengan demikian, persentasenya 
dicari dari jumlah data yang mewakili penelitian ini. 
BABIV 
FUNGSI DAN ART! PEMAJEMUKAN 
4.1 Proses Morfologis 
Proses morfologis ialah proses pembentukan kata- kata dari 
bentuk lain yang merupakan bentuk dasarnya, (Ramlan, 1965:27). 
Pembentukan itu mungkin berupa kata dasar mungkin juga berupa kata 
turunan, kata ulang, dan kata majemuk. 
Pembentukan kata turunan, misalnya, dilakukan melalui pem-
bubuhan imbuhan pada pokok kata, antara lain, dengan membubuhkan 
prefiks di depan pokok kata, infiks di tengah pokok kata, sufiks di 
belakang pokok kata, serta konfiks yang melekat di awal dan di akhir 
pokok kata. 
Pembentukan kata ulang dapat dilakukan dengan mengulang 
kata dasar secara murni, mengulang kata dasar denyan menambahkan 
imbuhan, mengulang dengan disertai perubahan bunyi, mengulang kata 
dasar sebagian, emgulang suku awal dengan pelemahan bunyi. 
Pembentukan kata majemuk dilakukan dengan menggabungkan 
dua kata sehingga makna baru. Gabungan kata itu lazim disebut kata 
majemuk. 
Proses morfologis pemajemukan tidak saja membentuk kata-kata 
baru, tetapi mungkin juga akan mengubah kelas kata. Dengan demikian, 
pell)bentukan suatu kata juga akan menyangkut fungsi dan makna kata. 
Untuk itu, fungsi dan arti pemajemukan akan dibahas secara terperinci 
sebagaki befikut . 
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4.2 Fungsi Pemajemukan. 
Setiap pembicaraan pembentukan kata tentu akan melihatkan 
pula arti dan jenis kata yang dibentuk. Setelah diadakan pengelompok-
kan data, jenis kata majemuk bahasa Lampung dialek ·Pesisir dapat 
diklasifikasikan menjadi nomina, verba, adjektiva, dan adverbia. 
1. Nomina 
Kata mejemuk bahasa Lampung dialek Pesisir yang berjenis 
nomina adalah sebagai berikut. 
1. /ana? 09korv' (1) 'anak angkat' 
2. /ana?kand1 (2) 'anak kandung' 
3. /ana? bU.!JS (3) 'anak bungsu' 
4. /ana? tekhe/ (4) 'anak tiri' 
5. /as~ hanV (5) 'terser ah' 
6. /babai bakas/ (10) 'laki-laki perempuan' 
7. /bawa!) sulutV (12) 'bawang merah' 
8. /bakhas tuha/ (13) 'Ofang yang sudah tua' 
9 . /cecekhe? gali!)' (19) 'rakyat biasa' 
10. /dagi9 selo? I (24) 'urat belikat' 
11 . /epo9mast (25) 'gigi mas' 
12. /gula sulutV (28) 'gula merah' 
13. /gula pasektV (30) 'gula pasir' 
14. /galah kakhaV (31) 'leher berlipat-lipat' 
15. /hali wawa?/ (40) 'bayangan selintas' 
16. /holokh sabaV (42) 'nama sejenis penyakit 
kuku' 
17. /inton baf(hliarV (46) 'intan berlian' 
18. /indai kanca/ (47) 'handai tolan' 
19. /indu? balak/ (48) 'kakak ibu'bude bahasa 
jawa' 
20. /isau balak/ (50) 'usus besar' 
21. /lndu? batirV (51) 'ibu kepala adat' 
22. /jambu 19.!)kUpa/ (54) 'jambu bol' 
23. /jai? sekhd8!)' (55) 'sejenis tas-kernajang 
24. /juku?t~V (56) 
yang beftali dari rotan' 
'nama sejenis rumput' 
25. /kukhsi huwV (68) 'kursi rotan' 
26. /kacap hujal.V (70) 'kacang hijau' 
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27. /kit tan hakhon/ (71) 'ketan hitam' 
28. tkukhsi 9uva.9' (74) 'kursi goyang' 
29. /kaca..!J tanotV (76) 'kacang tanah' 
30. /k~dimpu cukut/ (T1) 'ibu jari kaki' 
31 . /kalapa puyutV (78) 'kelapa jenis kecil' 
32. /kalapa nukha/ (79) 'kelapa muda' 
33. /kh8.!Jlaya balak/ (83) 'jalan raya' 
34. /khimba kua.!JI (84) 'hutan rimba' 
35. /khua penatitV (86) 'suami istri' 
36. /lamban balak/ (94) 'rumah besar' 
37. /lamban gadu!)/ (93) 'rumah gedung' 
38. /matakhanV (99) 'matahari' -. 
39. /mataimaV (100) 'mata air' 
40. /mi gukhi!Y (101) 'nasi goreng' 
41 . /m~khanai tuha/ (105) 'perjaka tua' 
42. /mina? muakhi/ (109) 'sanak saudara' 
43. /muli m~khanai/ (113) 'bujang gadis' 
44. /pis~ tunkatV (116) 'pisang tanduk ' 
45. /pisa9 gukhinl (117) 'pisang goreng' 
46. /pisa_o mulV (121) 'pisang kecil-kecil ' 
47. /sa9ga kubu/ (123) 'panggung masak' 
48. /sa9ga khasi/ (124) 'yang bertanggung jawab 
setelah selesai masak 
pada pesta' 
49. /sapu lahaV (125) 'sapu lidi' 
50. /sapu sabu? I (126) 'sapu sabut' 
51 . /sapida motoktV (127) 'sepeda motor' 
52. /simpa..!J t.llu/ (128) 'simpang tiga' 
53. /sana? luni?/ (129) 'anak kecil' 
54. /sana? hakhu? I (130) 'anal< yatin\lpiatu' 
55. /tuha 9ukha/ (133) 'tua muda' 
56. /tudu..!J saji/ (134) 'penutup makanan' 
57. /ulu hatV (139) 'ulu hati' 
58. /ulai sudt.V (140) 'ular sendok' 
59. /ulai sabatV (141) 'ular sawah' 
60. /ubat sulutV (1 42) 'yodium'obat merah' 
61. /umpu t1J.Ju? I (143) 'nenek moyang' 
62. /IJ.Ja? kamb~ {144) 'urat pergelangan kaki' 
63. /IJojah bukt.V (145) 'garam yang dicetak' 
64. /1Joj8? galatV (146) 'urat leher' 
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65. /uwai balak/ 
66. /khimba naw~ant 
(147) 'sungai' 
(85) 'hutan belantara' 
2 . Verba 
Kata majemuk bahasa Lampung dialek Pesisir yang termasuk 
kelas verba adalah sebagai berikut. 
1 . /gula9 galot\I (29) 
2. /hampa_9 hayu_!)' (41) 
3. /junka? j~hana? (53) 
4. I k~mo_!J kepitin/ (72) 
5. /manjau padom/ (103) 
6. /maki? m~ayunt (108) 
7. /mutah misi.!J/ (11 O) 
8. /ma9an 9inum/ (111) 
9. /munga? m~om/ (112) 
1 O. /timbul tenggelam/ (132) 
11. /t:agakti s~op/ (138) 
3. Adjektiva. 
'bulak balik' 
'melayang-layang' 
'jungkir balik' 
'putar keliling' 
'pengantin bersilaturahmi' 
'menjerit kuat-kuat' 
'muntah berak' 
'makan minum' 
'hilir mudik' 
'timbul tenggelam' 
'lari kencang' 
Kata majemuk bahasa Lampung dialek Pesisir yang berjenis 
adjektiva adalah sebagai berikut. 
1 . /balak angop/ (6) 
2. /bu9ku? taku,, (7) 
3. /nalak QatO!)/ 
4 . /bia? kabalat\I 
5. /b'ati? hati/ 
6. /bia? ba9u?/ 
7. /bakha? b99u? I 
8. /bia? inja?/ 
9. /d.-.da? lahak/ 
10. /909gong hati/ 
11. /hands? mate/ 
12. /halom sekop' 
13. /hasut di.!)ki/ 
14. /hion t8!)V 
15. /hakho.!J kitorV 
16. /hamP8!) ba!Ju? I 
(8) 
(9) 
(14) 
(15) 
(16) 
(17) 
(21) 
(26) 
(32) 
(33) 
(34) 
(35) 
(36) 
(37) 
'besar harapan' 
'bungkuk seperti pelepah 
daun pinang' 
'besar perut' 
'berat sebelat\lpilih kasih' 
'baik hati' 
'berat mulut 
'lebar mulut 
'malas' 
'basah sekali' 
'kerashai' 
'menanggung malu' 
'hitam manis' 
'iri hatl' 
'sunyl senyap' 
'hitam pekat' 
'ramah' 
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17. /ham~ culu?/ (38) 'rajin ' 
18. /hental em~/ (39) 'lambat bekerja' 
19. /handop kuku/ (43) 'hangat-hangat kuku' 
20. /handa? halom/ (44) 'putih hitam/buruk baik' 
21. /handa? jampal/ (45) 'putih telapak kaki' 
22. /ikhu9 cuccu? I (49) 'hidung mancung' 
23. /kajun culu? I (57) 'panjang tangan' 
24. /k~jun ba9u?/ (58) 'panjang mulut' 
25. /kajun omokh/ (59) 'panjang umur' 
26. /k~has hati/ (60) 'keras hati' 
27. /kuni.!} la9sa? I (61) 'kuning langsat' 
28. /k~lot hati/ (62) 'kesal' 
29. /k?lom mata/ (63) 'gelap mata/khilap' 
30. /kusu? masai/ (64) 'kusut masai' 
31. /kadol puda? I (65) 'tebal muka' 
32. /k:»lom tetup/ (66) 'mendung' 
33. /kakha.n k9f'Tlakhti.91 (67) 'kering kerontang' 
34. /kuca bakhna/ (69) 'porak poranda' 
35. /kupa? kapai/ (73) 'tidak karua..Vtidak beres' 
36. /khabun manu? I (75) 'buta senja' 
37. /kukhu? a!Jirv' (80) 'masuk angin' 
38. /k~hus hulu/ (81) 'keras kepala' 
39. /khay~ kh~i? I (82) 'kurus kering' 
40. /khabu khatus/ (87) 'nafsu makan yang besar' 
41. /~khaobo? kuoV (88) 'menggerutu/ngomel' 
42. /lapa!) dada/ (89) 'lega hati 
43. /!:$1ai bU!)a/ (90) 
'hampir 
buruk' 
44. /lunik hati/ (91) 'kecil hati' 
~\ 45. /lala9 hata.!)/ (92) 'gelak tawa' 
46. /ratih lubai/ (95) 'lamban dalam bekerja' 
47. /lemoh hati/ (96) 'lemah hati' 
48. /l~oh kuli?/ (97) 'lemah perasaan' 
49. fl;fmoh toot/ (98) 'lemah lutut' 
50. /mata bel<>.!)' (102) 'mats juling' 
51. /mlnja? mula? / (104) 'mass pubertas' 
52. /matap~a/ (106) 'terbelalak tapi tidak 
melihat' 
53. /mata kalarv' (107) 'mata slpit' 
55 
54. /musa? masai/ (114) 'tidak menentu karena 
gatal' 
55. /niti k~khama/ (115) 'sopan sant~n· 
56. /p~pak lumak/ (120) 'pengotor' 
57. /suluh hati/ (122) 'merah hati' 
58. /tebokh tayakh/ (131) 'cerai berai' 
59. /tuka? bakekh/ (137) 'lesung pipi' 
60. /wewwah bulan/ (148) 'terang bulan' 
61 . /wewwah puda?/ (149) 'gembira' 
62. /wewwa.!J jimpa_ry (150) 'panjang langkah/cepat' 
4. Adverbia. 
Dalam bahasa Lampung dlalek Peslsir, kata majemuk yang terma-
suk kelas adverbla adalah sebagai berikut. 
1. /bakhon kelom/ (11) 'waktu senja/menjelang 
mag rib' 
2 . /bl.two galin/ (18) 'rambut keriting' 
3. /culu? kicui/ (20) 'tangan kidal' 
4. /dawah d~ini/ (22) 'siang malam' 
5. /dawah tamangangt (23) 'tengah hari' 
6. /gagoh gawotV (27) 'samasaja' 
7. /j 3'<heh pay ah/ (52) 'jerih payah/cucuran 
keringat' 
8. /pagi hayli (118) 'pagi-pagi benar' 
9. /pagi awas/ (119) 'pagi antara pukul 9.00-
10.00' 
10. /t219ikhani/ (135) 'tengah hari' 
11. /t.anah bini/ (136) 'tengah malam· 
Dari 150 kata majemuk bahasa Lampung dialek Pesisir yang 
diteliti itu, yang termasuk kelas nomina sebanyak 66 kata, verba 
sebanyak 11 kata, adjektiva sebanyak 62 kata, sedangkan adverbia 
sebanyak 11 kata. 
Kalau dipersentase, urutan yang paling tinggi dalam pengelaska-
taan kata majemuk ini adalah nomlna yang persentasenya mencapai 
44%, urutan kedua adalah fldlektiva dengan persentase mencapai 
41,3%, sedangkan verbs den adverbia mencapal jumlah yang sama, 
yaitu sebanyak 7,3%. 
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4.3 Arti Pemajemukan. 
Arti yang dapat didukung oleh kata majemuk bahasa Lampung 
dialek Pesisir bermacam-macam. Dalam menentukan arti pemajemukan 
suatu bahasa erat sekali hubungannya dengan bentuk dan . kelas 
katanya. Di samping itu, harus dilihat juga konteks (hubungan) kalimat 
terlebih dahulu karena arti kata majemuk dalam suatu kalimat sudah 
dibatasi apabila dibandingkan dengan arti yang lepas dari suatu konteks. 
Dalam hal ini, bidang arti yang dapat didukung oleh pemajemukan 
bahasa Larnpung dialek Pesisir dapat ditinjau dari segi jenis katanya, 
yaitu nomina, verba, adjektiva, dan adverbia. 
1 . Arti Kata Majemuk Berjenis Nomi~~:. 
Arti yang didukung oleh kata majemuk yang berjenis nomina 
dibedakan sebagai berikut. 
a) Menyatakan sesuatu yang ada hubungannya dengan kekeluar-
gaan' persahabatan. 
Contoh: 
/ana? ary<0rV 
/ana? kandul)' 
/ana? bu.!)sul 
/ana? tekhe/ 
/indai kanca/ 
/indu? balak/ 
/indu? batin/ 
/khua p'anatitV 
/mina? muakhV 
(1) 
(2) 
(3) 
(4) 
(47) 
(48) ' 
(51) 
(86) 
(109) 
'anak angkat' 
'anak kandung' 
'anak bungsu' 
'anak tiri' 
'handai tolan' 
kakak ibu/bude bahasa 
jawa' 
'ibu kepala adat' 
'suami istri ' 
'handai tolan' 
b) Menyatakan benda yang berhubungan dengan makanan dan tum-
buh- turnbuhan. 
Contoh: 
/baWB,D sulutV 
/gula sulutV 
/gula pasektV 
/jambU lapkupal 
/juku? t~V 
(12) 
(28) 
(30) 
(54) 
(56) 
'baWang merah' 
'gula rnerah' 
'gula paslr' 
'Jambu bol' 
'name sejenis rumput' 
/kacaD hujau/ 
/k~tan hakhorV 
/kac<l_!) tanotV 
/kalapa puyuh/ 
/kalapa nukha/ 
/mi gukh!!JI 
/pisa9 tu9kah/ 
/pisa!l gukh~ 
/pisa_!) muli/ 
/uyah buku/ 
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(70) 
(71) 
(76) 
(78) 
(79) 
(101) 
(116) 
(117) 
(121) 
(145) 
'kacang hijau' 
'ketan hitam' 
'kacang tanah' 
'kelapa jenis kecil' 
'kelapa muda' 
'nasi goreng' 
'pisang tanduk' 
'pisang goreng' 
'pisang kecil-kecil' 
'garam bata' 
c) Menyatakan benda yang ada hubungannya dengan keperluan 
rumah tangga. 
Contoh: 
/jai? sakhdan/ 
/kukhsi huwV 
/kukhsi guya_ry' 
/lamban ged~ 
/lamban balak/ 
/mata khanV 
/matauwaV 
/Sa!Jga kubul 
/sapu lahaV 
/sapu sabu?/ 
/Sf!pida motokh/ 
/tudu9 sajV 
Jdt>at suluh/ 
(55) 
(68) 
(74) 
(93) 
(94) 
(99) 
(100) 
(123) 
(125) 
(126) 
(127) 
(134) 
(142) 
'tas keranjang dari rotan' 
· kursi rotan' 
'kursi goyang' 
'rumah gedung' 
'rumah besar' 
'matahari' 
'mata air' 
'panggung masak' 
'sapu lidi' 
'sapusabut' 
'sepeda motor' 
'penutup makanan' 
'obat merah' 
. d) Menyatakan suatu benda yang berhubungan dengan keadaan 
manusia. 
Contoh: 
/OObai bakas/ 
/bakhas tuha/ 
/cacekhe? galirV 
/dag!!) selo?/ 
/galah kakhai/ 
/hali wawa?/ 
/isau balak/ 
(10) 
(13) 
(19) 
(24) 
(31) 
(40) 
(50) 
'lakl-lakl perempuan' 
'orang yang sUdah tua' 
'rakyat blasa' 
'urat belikat' 
'leher berlipet-lipet' 
'bayangan selintas' 
'usus besar' 
/kadimpu cukut/ 
/mekhanai tuha/ 
/muli mekhanaV 
/s~ga khasV 
/sana? luni?/ 
/sana? hakhu? I 
/tuha .!JUkha/ 
/ulu hati/ 
/uya? kambi_!}' 
/uya? galah/ 
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(77) 
(105) 
(113) 
(124) 
(129) 
(130) 
(133) 
(139 
(144) 
(146) 
'ibu jari kaki ' 
'perjaka tua' 
'bujang gadis' 
'yang bertanggung jawab 
'anal< kecil' 
'anak yatim/piatu' 
'tua muda' 
'ulu hati ' 
'urat pergelangan kaki' 
'urat leher' 
e) Menyatakan suatu benda untuk memperindah diri Contoh: 
/epon mas/ 
/inton ~khiarV 
(25) 
(46) 
'gigi emas' 
'intan berlian' 
f) Menyatakan suatu benda yang berupa ~ama binatang Contoh: 
/ulai sabatV (141 ) 'ular sawah' 
/ulai sudu/ (140) 'ular sendok' 
g) Menyatakan suatu benda yang ada hubungannya dengan alam 
sekitar/lingkungan hidup. 
Contoh: 
/holokh sabaV 
/kha!)laya balak/ 
/khimba kuM' 
/khimba OawB.!Jar\I 
/matakhanV 
/mats l.fflaV 
/slmpan telw 
/l.NlaJ balak/ 
(42) 
(83) 
(84) 
(85) 
(99) 
(100) 
(128) 
(147) 
2. Artl Kata Majemuk berjenis Verba 
--- --
'nama sejenis penyakit 
kuku' 
'jalan raya' 
'hutan rimba' 
'hutan belantara' 
'matahari' 
'mats air' 
'simpang tiga' 
'sungai' 
Artl kata majemuk bahasa Lampung dlalek Pesislr yang berkelas 
verba adalah sebagal persona agentis, yaltu mengerjakan etau berbuet 
sesuatu sesual dengan bentuk dasar. 
Cont oh: 
/gul39 galotV 
/hampa9 hayu!Jf 
/ju9ka? jekha~a? 
I k'dnon kepiti!.)/ 
/manjau pedom/ 
/m~i? me9kayurv' 
/mutah mis!!Jf 
/me9an 9inum/ 
/munga? ~dam/ 
/timbul tenggelc;1m/ 
/tagakh selop/ 
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(29) 
(41) 
(53) 
(72) 
(103) 
(108) 
(110) 
(111) 
(112) 
(132) 
(138) 
'bulak balik 
'melayang-IC!yang' 
'jungkir balik' 
'putar keliling' 
'pengantin bersilaturahmi ' 
'menjerit kuat-kuat' 
'muntah berak' 
'makan minum' 
'hilir mudik' 
'timbul tenggelam' 
'lari kencang' 
3. Arti Kata Majemuk berjenis Adjektiva 
Kata mejemuk bahasa Lampung dialek Pesisir yang berkelas 
adjektiva dapat dibedakan sebagai berikut. · 
a) Menyatakan sifat atau tingkah laku seseorang yang bernilai rasa 
baik atau konotasi positif. 
Contoh: 
/balak 8.!JQOp/ 
/beti? hati/ 
/ham pap ba!:)u? I 
/hampa.o culu? I 
/lapa9 dada/ 
/niti kekhama/ 
/wewwah puda? I 
/wewwa!J jimpa!)' 
(6) 
(14) 
(37) 
(38) 
(89) 
(115) 
(149) 
(150) 
'besar harapan' 
'baik hati' 
'ramah' 
'rajin' 
'lega hati, lapang hati' 
'sopan santun' 
'gembira' 
'panjang langkatVcepat' 
b) Menyatakan sifat atau tingkah laku seseorang yang bernilai kurang 
baik atau konotasi negatif. 
Contoh: 
/bia? k<)balatV 
/bia? ba!)U?/ 
/bekha? t>aou? I 
/bia? inja?/ 
/90!)9009 hati/ 
(9) 
(15) 
(16) 
(17) 
(26) 
'berat sebelat\!pilih kasi 
'berat mull.It 
'lebar mull.It 
'malas' 
'keras hati ' 
/handa? mata/ 
/hasut di~ki/ 
/hental hemoV 
/kaju9 culu? I 
/IQju!J ba_Du? I 
/kc:ikhas hati/ 
/k~ot hati/ 
/k~om mata/ 
/~ol puda?/ 
/luni? hati/ 
/li11ih lubai/ 
/larnoh hati/ 
/l~oh kuli?/ 
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(32) 
(34) 
(39) 
(57) 
(58) 
(60) 
(62) 
(63) 
(65) 
(91 ) 
(95) 
(96) 
(97) 
'menanggung malu' 
'iri hati' 
'lambat bekerja' 
'panjang tangan' 
'panjang mulut' 
'keras hati' 
'kesal' 
'gelap mata/khilap' 
'tebal muka' 
'kecil hati' 
'lamban dalam bekerja' 
'lemah hati' 
'lemah perasaan' 
c) Menyatakan keadaan yang berhubungan dengan ciri-ciri lahiriah 
seseorang; dalam majas disebut metonimia dengan menambahkan 
bentuk ~ pada kata majemuk tersebut. 
Contoh: 
/bu9ku? taku_!Y 
/si bU!)ku? taku!J/ 
/balak beton/ 
/si balak baton/ 
/bl.mo? gali.!)/ 
/si buwo? gali!JI 
(7) 
(8) 
(18)] 
'bongkok seperti pelepah 
pinang' 
'si bongkok ' 
'perut besar' 
si perut besar/ buncit' 
'rambut keriting' 
'si rambut keriting' 
Contoh selanjutnya yang tidak rnemakai si. 
/culu? kicui/ (20) 'tangan kidal' 
/halom sekopl (33) 'hitam manis' 
/handa? jampal/ (45) 'putih telapak kaki ' 
/ikhu!J cuccu?/ (49) 'hidung mancung' 
/khabun manu? I (75) 'buts senja' 
/khaya!J kh3!Ji? I (82) 'kurus kering' 
/mata belo.!)/ (102) 'mata juling' 
/mats kalary (107) 'mata sipit' 
/tuka? bakekW (137) 'lesung pipi ' 
d) Menyetakan erti berada dalam keadaan yang disebut dalam kata 
mejemuk itu. 
Contoh: 
/d'dda? lahak/ 
/kusu? masai/ 
/kupa? kapai/ 
/kukhu? a9irV 
/khabu khatus/ 
/lala!J hata.!)' 
/minja? mula?/ 
/musa? masai/ 
/tfi'bokh tayaktV 
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(21) 
(64) 
(73) 
(80) 
(87) 
(92) 
(104) 
(114) 
(131) 
·~ahsekali' 
'kusut masai' 
'tidak karuanttidak beres' 
'masuk angin' 
'nafsu makan yang besar' 
'gelak tawa' 
'masa pubertas' 
'tidak menentu karena 
gatal' 
'cerai berai' 
e) Menyatakan suatu perbandingan sesuai dengan kata dasar pema-
jemukan. 
Contoh: 
/hakho9 kit09' 
/handop kuku/ 
/handa? halomt 
/lelai bu!JSI 
/suluh hati/ 
(36) 
(43) 
(44) 
(90) 
(122) 
'hitam pekat' 
'hangat-hangat kuku' 
'putih hitanVburuk baik' 
'hampir buruk' 
'rnerah hati' 
f) Menyatakan keadaan yang berhubungan dengan alam sekitar 
Contoh: 
/hion ta9V 
/kdlom tiatupl 
/kahantk~~hti.!JI 
/kuca bakhna/ 
/wewwah bularV 
(35) 
(66) 
(67) 
(69) 
(148) 
'sunyi senyap' 
'rnendung' 
'kering kerontang' 
'porak poranda' 
'terang bulan' 
4. Arti Kata Majemuk Berjenis Adverbia. 
Dengan melihat penafsiran kata majemuk bahasa Lampung 
dialek Pesisir yang jenis katanya berupa adve1'bia, arti yang dikandung-
nya menyatakan keterangan yang berhubungan dengan waktu. 
Contoh: 
/bakho9 ~om/ (11) 
(22) 
'waktu ~almenjelang 
magrib' 
'slang malam' 
/dawah t-;;m~angt 
/pagi hf.J!f u/ 
/pagi awas/ 
62 
(23) 
(118) 
(119) 
'tengah hari ' 
'pagi-pagi benar' 
'pagi antara pukul 9.00-
10.00' 
/t3gikhani/ (135) 'tengah hari' 
/t~nah bi!:)i/ (1 36) 'tengah malam ' 
Dari pembicaraan mengenai arti , kata majemuk bahasa Lampung 
dialek Pesisir terbagi menjadi lima belas kelompok , tanpa membedakan 
kelas katanya. Tujuh macam arti kata majemuk yang kelas katanya 
berupa nomina, satu arti dari kata majemuk yang kelas katanya berupa 
verba, enam arti dari kata majemuk yang kelas katanya berupa adverbia. 
; 
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KESIMPULAN 
5.5 Kata Majemuk sebagai Kata 
Komponen kata majemuk membentuk sebuah gabungan kata. 
Sal ah satu ciri kata adalah ketidakterbaginya dan tidak dapat disela oleh 
bentuk lain. Kata majemuk bahasa Lampung dialek Pesisir yang dipakai 
dalam masyarakat itu hanya 150 buah saja yang diteliti. j 
Dalam menentukan suatu kata, termasuk kata majemuk atau 
tidak, dipakailah teori yang berhubungan dengan ciri konstruksi, ciri 
fungsi, dan ciri sementik. 
Ciri konstruksi ada hubungannya dengan proses pembentukan-
nya, yaitu melalui penggabungan dua mortem, baik mortem bebas~dan 
mortem terikat, yang merupakan sebuah kata. 
Dari segi fungsi, dapat juga ditentukan apakah gabungan kata 
tersebut termasuk kata majemuk atau hanya sebuah frase. 
Hal ini dapal diketahui melalui komponen- komponemya. Kom-
ponen kata majemuk tldak mempunyai fungsi, sedangkan komponen 
frase terdiri etas pokok den set:Uan, tetapi tidak predikat!f: 
Sagi semantik sangat mem•i;ang dalam menentukan bentuk 
pamajemukan. Jlka unsur kata majemuk dipisahkan, bentuk majemunya 
hilang den tlap unsurnya mempunyal arti leksikel kembali. Kate majemuk 
adalah gabungan dua kata yang mempunyai arti baru. Oalam tatanan 
gramatikel komposlsl unsur-unsurnya tidak dapat disisipi unsur lain; 
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kalau disisipi, dapat merusak konstruksinya, sedangkan dalam konstruk-
sl sintaksis banyak kemungkinainya lXltuk disisipi bentuk lain. 
5.2 Komponen Kata Majemuk Bahasa Lampung Dialek Pesisir 
Menurut status mortemnya, kata majemuk yang terdiri atas mor-
fem pokok bebas dan mortem pokok bebas mencapai 7 4% dari kata 
majemuk yang diteliti, kata majemuk yang terdiri atas mortem pokok 
bebas dan morfem pokok terikat dalam penelitian ini mencapai 200Ai, 
kata majemuk tang terdiri atas mortem terikat dan morfetn pokok bebas 
mencapai 0, 7% sedangkan yang terdiri atas mortem pokok terikat dan 
morfem pokok terikat mencapai 5,3% dari data yang diteliti. 
Menurut kelas kata komponennya, kata majemuk bahasa Lam-
pung dial0k Pesisir yang berupa nomina dan nomina berjumlah 200Ai, 
Nomina dan adjektiva sebanyak 18%, nomina dan numeralia mencapai 
0,7%, adjektiva dan nomina mencapai 20%, adjektlva dan adjektiva 
mencapai 7,3%, verbs dan verbs mencapai 3,3%, verbs dan nomina 
hanya mencapai 2%, adverbia den adverbia berjumlah sekitar 3,3%. 
Kata Majemuk menurut klasiffikasi hubungan komponennya 
dapat dibedakan menjadl keta majemuk kopulatif, yaitu kata majemuk 
yang berlawan arti mencapai 4,7%, sedangkan kata majemuk ber-
samaan artl mencapai 14,7%. Kata majemuk determin~tif, yang 
dibedakan menjadi due, yaitu kata majemuk yang menuruti pola OM dan 
Kata majemuk yang menuruti pola MD: masingOmasing berjumlah 
42,7% den 13,3%. Kata majemuk penjulukan mencapai 14%, 
sedangkan kata majemuk penjudulan yang dibedakan menjadi kata 
majemuk yang berupa nama bends mencapai 36% dan kata majemuk 
yang berupa nama waktu meneapai 4, 7% dari seluruh korpus data kata 
majemuk yang diteliti. 
5.3 Fungsi dan Arti Pemajemukan 
Pembentukan suatu kata dapat terjadi melalui pengimbuhan, 
pengutangan, dan pemajemukan, yang dikerlSI dengan proses mor-
fok>gis. Pembentukan kata dari kata yang lain dapat mengubah kelas 
kata den makna kata. 
MerllM't.A kelas katanya, kata majemuk bshasa Lampung dialek 
Pesisir yang dltellti tergolong kedalam nomlna, verbs, adjektive, dan 
adverbie. Dari seluruh data yang terkumpul ternyata nomina berjumlah 
44%, verbs berjumlah 7,3% den adjektiva berjumlah 41 ,3% serta adver -
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bia berjumlah 7,3%. 
Arti kata majemuk bahasa Lampung dialek Pesisir dapat diklasifi-
kasikan sebagai berikut. 
1. Menyatakan sesuatu yang ada hubungannya dengan kekeluar-
gaarvpersahabatan. 
2. Menyatakan benda yang ada hubungannya dengan makanan dan 
tumbuh-tumbuhan. 
3. Menyatakan benda yang hubungannya dengan keperluan rumah 
tangga. 
4. Menyatakan suatu benda yang ada hubungannya dengan keadaan 
manusia. 
5. Menyatakan suatu benda untuk memperindah diri 
6. Menyatakan suatu bends yang ads hubungan dengan alam 
sekitar/lingkungan hidup. 
7. Sebagai persona agentis at au mengerjakarVberbuat sesuatu sesuai 
dengan bentuk dasarnya. 
8. Menyatakan sifat atau tingkah laku seseorang yang bernilai rasa 
baik em yang mempunyai konotasi positif. 
9. Menyatakan sifat atau tingkah laku seseorang yang bernilai rasa 
kurang baik atau yang mempunyai konotasi negatif. 
1 o. Menyatakan keadan yang berhubungan dengan ciri lahiriah 
seseoarng. 
11 . Menyatakan erti berada dalam keadaan seperti yang tersebut dalam 
kata dasar pemajemukan. 
12. Menyaal<E.11 p8l1B dngmi sesuai de! IQBl kaa ~ pem¥rrukE.11. 
13. Menyatakan keadaan yang berhubungan dengan alam sekitar. 
14. Menyatakan keterangan yang berhubungan dengan waktu. 
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